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ABSTRAK 
 
Judul : Studi Tentang Impelementasi Manajemen 
Mutu Terpadu Di Madrasah Tsanawiyah 
Negerii Jeketro, Kecamatan Gubug, 
Kabupaten Grobogan 
Penulis  :  Umi Khoiriyah 
NIM      : 113311038 
 
Penelitian ini terfokus pada implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan, 
dengan rumusan masalah : 1) Bagaimana implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan? 2) Bagaimana kendala-kendala dalam implementasi 
Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan? 3) Bagaimana pemecahan masalah dalam 
mengatasi problem-problem dari implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu di Madrasah Tsanawiyah negeri Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan ? Mendasari rumusan masalah tersebut, maka 
tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui implementasi 
management Mutu Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan.  2) Untuk mengetahui kendala-kendala dalam 
implementasi management Mutu Terpadu di MTs N Jeketro 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.  3) Untuk mengetahui 
pemecahan masalah dalam mengatasi problem-problem yang dihadapi 
dalam implementasi manajemen mutu terpadu di Madrasah 
Tsnawiyah Negeri Jeketro kecamatan Gubug kabupaten Grobogan.   
Penelitian tentang implementasi Manajemen Mutu Terpadu di 
MTs N Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan adalah 
penelitian kualitatif degan pendekatan fenomenologik, pendekatan 
yang menekankan pada aspek subyektif dari perilaku orang, berusaha 
untuk masuk ke dalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya, 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara 
dan observasi. Untuk menghindari kesalahan, maka diadakan 
pemeriksaan keabsahan data dengan teknik meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, member chek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsep Manajemen Mutu Terpadu yang dianut oleh MTs N Jeketro 
adalah Manajemen Mutu Terpadu yang berupaya untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang terdiri dari pelanggan internal dan 
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eksternal. Dan upaya dari MTs N Jeketro adalah dengan 
meningkatkan kualitas pelanggan internal yang terdiri dari dari guru, 
teknisi, laboran dan tenaga administrasi, selanjutnya adalah 
Membentuk siswa yang berkualitas yakni mempunyai mempunyai 
semangat tinggi, mampu menghadapi tantangan zaman, menjadi insan 
yang bertakwa dan mampu bersaing dan mengamalkan setelah selesai 
pendidikan di MTs N Jeketro. Dalam implementasinya terdiri dari 
perencanaan (penetapan visi, misi, tujuan, analisa pasar, analisis 
SWOT, biaya peningkatan mutu dan evaluasi),  pelaksanaan (kepala 
sekolah sebagai leader, pelayanan pendidikan, meningkatkan mutu 
tenaga pendidik, mutu siswa, menghindari pengerjaan ulang), dan 
evaluasi( komunikasi, memperbaiki masalah, solusi, dokumentasi 
kemajuan, memantau perubahan. Sedangkan kendala-kendala yang 
dihadapi adalah mutu tenaga pendidik dan perbaikan berkelanjutan. 
Pemecahan masalah dari kendala tersebut adalah menciptakan tutor 
sebaya, memberikan pembinaan secara langsung, melakukan evaluasi 
dan pembelajaran.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses 
pembangunan nasional yang memiliki peran yang sangat besar 
dalam menentukan masa depan suatu bangsa. Selain itu, 
pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber 
daya manusia, di mana peningkatan kecakapan dan kemampuan 
diyakini sebagai faktor penting pendukung sumber daya manusia 
dalam mengarungi kehidupan dengan berbagai problematika. 
Kemajuan di bidang pendidikan akan berpengaruh terhadap pola 
pikir dan sikap dari sumber daya manusia yang dihasilkannya 
untuk bisa bertahan sehingga selaras dengan kemajuan zaman dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruh 
globalisasi saat ini, menuntut para praktisi pendidikan dan 
pemerintah agar memikirkan strategi yang tepat untuk memajukan 
pendidikan dan menghasilkan pendidikan yang bermutu, sehingga 
output pendidikan dapat diterima oleh pasar kerja minimal di 
negara sendiri. Paradigma baru manajemen pendidikan ini 
memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk mengelola sendiri 
segala kebutuhannya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Namun pada kenyataannya pendidikan belum memenuhi harapan 
masyarakat, bahkan sumber daya manusia yang dihasilkan belum 
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memenuhi syarat pasar tenaga kerja. Dengan demikian, sekolah 
harus melakukan perbaikan yang terus menerus. 
Sebagai organisasi, sekolah berfungsi membina SDM 
yang kreatif dan inovatif bukan saja peserta didiknya tetapi juga 
tenaga pendidiknya. Organisasi sekolah harus menjadi model 
organisasi yang tepat untuk semua tingkatan, dari tingkat dasar, 
tingkat menengah, dan tingkat tinggi. Peningkatan mutu 
pendidikan yang telah diupayakan oleh pemerintah melalui 
MPMBS harus dibarengi pula oleh peningkatan mutu dan 
memperbaiki manajemen sekolah. Para manajer pendidikan 
dituntut untuk mencari dan menerapkan manajemen yang 
berorientasi pada mutu dan perbaikan yang berkesinambungan. 
Kegagalan dalam memperbaiki mutu pendidikan akibat 
manajemen yang lemah akan menimbulkan kegagalan generasi 
baik dalam dimensi mikro maupun dimensi makro. Oleh karena 
itu, manajemen sekolah harus mengembangkan kreativitas, 
inovasi, modernisasi, dan terfokus pada pelanggan pendidikan. 
Pengembangan mutu pendidikan merupakan pekerjaan 
panjang bagi pembangunan pendidikan di Indonesia. Pola 
pembangunan pendidikan di era orde baru, lebih mengutamakan 
pemerataan pendidikan, melalui hal ini diharapkan manusia 
Indonesia mempunyai kesempatan seluas-luasnya untuk 
mengakses pendidikan. Kebijakan ini jelas tidak hanya kebijakan 
pemerataan pendidikan yang tidak disertai dengan upaya 
pemerataan mutu pendidikan.  
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Ibarat telur dan ayam, pengembangan pendidikan selalu 
dihadapkan pada persoalan mana yang harus lebih di dahulukan, 
kuantitas atau kualitas (mutu). Bahkan kedua hal tersebut seakan 
tidak dapat dipadukan. Berpikir kuantitas akan berimbas pada 
kualitas yang rendah, dan sebaliknya berkonsentrasi pada kualitas 
berkonsekuensi pada kuantitas yang sedikit. 
Kalau dilihat secara jernih, pemilihan pada kualitas adalah 
suatu keberpihakan yang logis dan bertanggungjawab. Karena 
pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan manusia, 
mendewasakannya dan segenap predikat mulia lainnya. Tentunya 
hanya pendidikan berkualitas yang dapat menyandang predikat 
ini. Karena pendidikan yang berkualitas akan selalu berpihak pada 
upaya memberdayaklan manusia.
1
 
Namun rendahnya mutu (kualitas) pendidikan merupakan 
salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia dalam 
setiap jenjang dan satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 
dan menengah. Sekolah sebagai sub sistem dari sistem pendidikan 
nasional, juga memiliki problematika yang tidak jauh berbeda 
dengan institusi pendidikan lainnya, bahkan lebih komplek dan 
dilematis. Tantangan yang dihadapi sekolah tidak hanya tantangan 
secara eksternal, tetapi juga tantangan internal.  
                                                          
1 Abu Choir, Pengembangan Mutu Pendidikan ; Analisis Inpiut, 
Proses, Output dan Outcome Pendidikan, Makalah Disampaikan Pada 
Perkuliahan Manajemen Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang, 2004, hlm. 1, t.d. 
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Upaya peningkatan kualitas pendidikan pada sekolah, baik 
mengenai pengembangan kurikulum, peningkatan profesionalitas 
guru, pemenuhan kebutuhan sarana prasarana dan pemberdayaan 
pendidikan telah, sedang dan akan dilaksanakan secara terus 
menerus. Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah.
2
 Salah 
satu upaya tersebut adalah adanya meningkatkan mutu dari 
sekolah tersebut dengan memberikan kepuasan terhadap semua 
sistem yang ada dalam pendidikan.  
Manajemen yang bertumpu pada pemenuhan kebutuhan 
pelanggan dan perbaikan yang berkesinambungan adalah 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management). Dalam 
pengertian lain, Santosa menyatakan bahwa Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) merupakan sistem manajemen yang mengangkat 
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Penerapan MMT di sekolah sangat tepat, karena MMT sebagai 
suatu sistem, MMT tidak hanya mengurangi masalah pendidikan, 
tetapi sekaligus sebagai model yang mengutamakan perbaikan 
berkelanjutan, MMT menawarkan filosofi, metode, dan strategi 
baru perbaikan mutu pendidikan.
3
  
                                                          
2
 Abdul Rachman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. 
Visi, misi, aksi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. Xii. 
3 Mokoginta, H. E. L, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi. Bahan Seminar 
Internasional, ISSN 1907-2066, APTEKINDO, 2010, hlm. 408. 
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MMT dalam pendidikan dilaksanakan dengan 
meningkatkan pelayanan untuk memenuhi keinginan dan harapan 
dari para pelanggan. Menurut Sallis pelanggan dalam pendidikan 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) pelajar yang secara 
langsung menerima jasa, (2) orangtua, gubernur atau sponsor 
pelajar yang memiliki kepentingan langsung secara individu 
maupun institusi, (3) pihak yang memiliki peran penting, 
meskipun tak langsung seperti pemerintah dan masyarakat secara 
keseluruhan.
4
 Keragaman pelanggan tersebut membuat seluruh 
institusi pendidikan harus lebih memfokuskan perhatian mereka 
pada keinginan para pelanggan dan mengembangkan mekanisme 
untuk merespon mereka. Sekolah sebagai salah satu lembaga 
pendidikan harus dapat mengadopsi penerapan MMT dengan 
melakukan perubahan budaya yang ada di sekolah menuju ke arah 
perbaikan. Perbaikan yang terus menerus ini perlu dilakukan 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan, bukan hanya 
mutu dari peserta didik tetapi juga mutu dari tenaga pendidiknya. 
Untuk menghasilkan output pendidikan yang bermutu, maka 
elemen-elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan harus 
bermutu dan berdaya guna. Elemen-elemen yang terlibat dalam 
dunia pendidikan salah satunya adalah tenaga pendidik atau guru. 
Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan pendidikan. Sebagai salah satu faktor 
                                                          
4
 Edward Sallish, Total Quality Management In Education, cet. IX, 
(Yogyakarta : IRCiSoD, 2010), hlm. 68.  
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penentu dalam dunia pendidikan, maka kualitas guru perlu 
ditingkatkan, sehingga dapat menghasilkan output yang bermutu. 
Satu diantara sekolah-sekolah yang menyambut kebijakan 
pemerintah untuk menerapkan MMT adalah MTs Negeri Jeketro 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan yang berupaya 
melakukan perbaikan kinerja melalui penerapan MMT di bawah 
kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki komitmen tinggi 
terhadap perbaikan mutu pendidikan. 
MTs N Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan 
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Management 
Mutu Terpadu sebagai sebuah langkah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan yang ada di MTs tersebut. Oleh karena itu 
penting adanya sebuah penelitian lebih lanjut berkenaan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi Management 
Mutu Terpadu sebagai upaya untuk peningkatan kualitas 
pendidikan terutama siswa yang berada di sekolah tersebut. Untuk 
itu dalam penelitian ini mengambil judul “Implementasi 
Management Mutu Terpadu Di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan”. Dengan harapan mampu untuk 
memberikan kontribusi tentang pentingnya sebuah Management 
Mutu Terpadu untuk kepala sekolah dalam meningkatan mutu 
pendidikan.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs 
N Jeketro Kecamatan Gubur Kabupaten Grobogan?  
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2. Bagaimana kendala-kendala dalam implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan? 
3. Bagaimana pemecahan masalah dalam mengatasi problem-
problem dari implementasi Manajemen Mutu Terpadu di 
Madrasah Tsanawiyah negeri Jeketro Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui implementasi management Mutu 
Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan.   
b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam implementasi 
management Mutu Terpadu di MTs N Jeketro Kecamatan 
Gubug Kabupaten Grobogan.   
c. Untuk mengetahui pemecahan masalah dalam mengatasi 
problem-problem yang dihadapi dalam implementasi 
manajemen mutu terpadu di Madrasah Tsnawiyah Negeri 
Jeketro kecamatan Gubug kabupaten Grobogan  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. Adapun masing-masing 
manfaat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi kajian pendidikan di 
sekolah serta Management Mutu Terpadu dalam 
pendidikan, terutama dalam meningkatkan pendidikan di 
sekolah baik untuk siswa, guru, karyawan dan sistem yang 
ada di sekolah.   
b. Manfaat Praktis. 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan 
dapat memberikan wawasan dan masukan bagi komponen 
pendidikan terutama kepala sekolah yang berada di 
wilayah Kecamatan Gubug Kecamatan Grobogan tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi 
Management Mutu Terpadu di sekolah. Hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 
berikutnya yang berhubungan dengan Management Mutu 
Terpadu. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khazanah keilmuan dan menambah 
pemahaman bagi para pembaca akan urgensi manajement 
dari kepala sekolah dalam pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Managemen Mutu Terpadu Pendidikan 
1. Managemen Mutu Terpadu 
a. Sejarah Managemen Mutu Terpadu 
Manajemen mutu terpadu berkembang secara 
bertahap, tahap tersebut berawal dari inspeksi 
(inspection), pengendalian kualitas (quality control), 
penjaminan kualitas (quality assurance), manajemen 
kualitas (quality management), manajemen mutu terpadu 
(total quality management). Organisasi belajar (learning 
organization), kemudian organisasi kelas dunia (world 
class organization). 
1) Inspeksi (inspection) 
Inspeksi adalah pemeriksaan dengan teliti, 
atau kunjungan resmi untuk meneliti apakah 
pekerjaan dilakukan dengan semestinya.
1
 Konsep 
kualitas modern muncul pada tahun 1920-an, 
dikelompok perusahaan, konsep kualitas modern 
terjadi pada bagian inspeksi. Selama berproduksi, 
inspector mengukur hasil produksi berdasarkan 
spesifikasi yang ditetapkan, kemudian melaporkannya 
                                                          
1
 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (JAKARTA : 
Pusat Bahasa, 2008), hlm. 592.  
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ke perusahaan.
2
 Inspeksi dilakukan karena merupakan 
pengendalian mutu yang mencakup beberapa model 
yang seragam dari suatu produk untuk mengukur 
kinerja sesungguhnya. Inspeksi terhadap output fisik 
dibandingkan dengan standar yang seragam. Sejak 
awal abad ke 20, kegiatan inspeksi dikaitkan secara 
lebih formal dengan pengendalian mutu dan mutu itu 
sendiri dapat dipandang sebagai fungsi manajemen 
yang berbeda.
3
  
2) Pengendalian kualitas (quality control) 
Pengendalian kualitas terjadi pada akhir 1940 
–an, dikarenakan kelompok inspeksi berkembang 
menjadi bagian pendendalian kualitas. Dalam bidang 
kemiliteran, perubahan terjadi, yaitu pada masa 
perang dunia II mengharuskan produk militer bebas 
cacat. Kualitas produk militer ini menjadi salah satu 
faktor yang menentukan kemenangan dalam 
peperangan. Hal tersebut dapat diantisipasi melalui 
pengendalian yang dilakukan selama proses produksi. 
Tanggung jawab kualitas dialihkan ke bagian 
pengendalian kualitas yang independen. Bagian 
                                                          
2
 Umi Hanik, Implementasi Total Quality Management (TQM) 
dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan,Semarang : Rasail Media Group, 
2011), hlm. 2.  
3
 Muhammad Fathurrohman, Implementasi Manajemen Peningkatan 
Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : TERAS, 2012), hlm. 62. 
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pengendalian kualitas mempunyai otonomi penuh dan 
terpisah dari bagian perusahaan. Para pemeriksa 
kualitas dibekali dengan perangkat statistika seperti 
diagram kendali dan penarikan sampel. Pada tahap ini 
dikenal tokoh total quality control (1960), yaitu 
Feigenbaum yang kemudian pada tahun 1970 
memperkenalkan konsep total quality control.  
3) Penjaminan kualitas (quality assurance) 
Rekomendasi yang dari teknik-teknik statistik 
sering kali tidak dapat dilayani oleh struktur 
pengambil keputusan. Sehubungan dengan hal itu, 
pengendalian kualitas (quality control) kemudian 
berkembang menjadi penjaminan kualitas (quality 
assurance) yang memfokuskan untuk memastikan 
proses dan kualitas produk melalui audit operasi, 
pelatihan, analisis kinerja teknis, dan petunjuk operasi 
untuk peningkatan kualitas. Penjaminan kualitas ini 
bekerja sama dengan bagian-bagian lain yang 
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas kinerja 
masing-masing bagian.  
4) Manajemen kualitas (quality management) 
Penjaminan kualitas kerja bekerja 
berdasarkan status quo sehingga aktivitas dan upaya 
yang dilakukan hanyalah memastikan pelaksanaan 
pengendalian kualitas sehingga sangat sedikit 
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pengaruhnya teradap peningkatan kualitas, karena itu, 
untuk mengantisipasi persaingan, aspek kualitas harus 
senantiasa dievaluasi dan direncanakan perbaikannya 
melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen kualitas.  
5) Manajemen mutu terpadu (total quality management) 
Manajemen kualitas terus berkembang, 
ternyata bukan hanya fungsi produksi saja yang 
mempengaruhi kepuasan pelanggan terhadap kualitas 
produk. Dalam hal ini, tanggung jawab terhadap 
kualitas produk tidak cukup hanya dibebankan kepada 
satu bagian tertentu, tetapi seharusnya menjadi 
tanggung jawab seluruh individu di suatu organisasi. 
Pola yang demikian ini disebut total quality 
management, yang berkembang sekitar tahun 1985. 
Perkembangan konsep kualitas menyeluruh atau 
terpadu (total quality) sudah dimulai oleh Frederick 
Taylor yang dikenal sebagai father of scientific 
management” dan terkenal dengan teorinya time and 
motion studies.  
6) Organisasi belajar (learning organization) 
Organisasi belajar (learning organization) 
merupakan organisasi yang mendukung kegiatan atau 
proses pembelajaran bagi semua anggota dan secara 
terus-menerus mengadakan peruahan. Learning 
organization ini merupakan kelanjutan dari filosofi 
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total quality management dan mulai berkembang 
sekitar tahun 1990 an. Learning organization juga 
mengguakan filosofi continuous improvement dan 
konsep manajemen pengetahuan (knowledge 
management), Karena untuk memberikan yang terbaik 
kepada pelanggan, organisasi atau perusahaan harus 
mampu mengelola pengetahuan yang dimiliki setiap 
individu dalam organisasi tersebut.  
b. Pengertian Managemen Mutu Terpadu 
1) Management  
Manajemen secara etimologi yang diambil 
dari kata “to manage” dalam Echols da Shadily 
mempunyai arti mengurus, mengatur, melaksanakan 
atau mengelola.
4
 Secara terminologi, manajemen 
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengontrolan terhadap sumber daya 
manusia (SDM) dan sumber daya yang lain guna 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Adapun rumusan manajemen menurut H. 
Fayol, yang dikutip oleh Ibrahim Ishmat Muttawi‟, 
adalah sebagai berikut:
5
 
                                                          
4
 John M. Echols dan Hassan Shadily, 2003, An English-Indonesian 
Dictionary, Cet. XXV, (Jakarta: PT Gramedia, 2003), hlm. 372 
5
 Ibrahim Ishmat Mutowi dan Amin Ahad Hasan, Al-Ushul al 
Idariyah li al Tarbiyah (Ar-Riyad: Dar al Syuruq, 1996), hlm. 13 
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 (Yang dimaksud dengan manajemen adalah aktifitas 
mempersiapkan perencanaan, pengorganisasian, 
pengambilan kebijakan, pengkoordinasian dan 
pengawasan).  
Manajemen sering sering diartikan sebagai 
ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh 
Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai 
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang 
bekerja sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet 
karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-
cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam 
tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen 
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu 
prestasi manajer, dan para profesional di tuntut oleh 
suatu kode etik.
6
 
Menurut Peter D. Schoderbek dalam bukunya 
yang berjudul Management mendefinisikan 
manajemen: 
Management is also tasks, activities and 
functions. Irrespective of the labels attached to 
                                                          
6
 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 1 
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managing the element of planning, organizing, 
directing and controlling are essential.
7
 
Yang diartikan Manajemen adalah tugas, 
aktivitas dan fungsi. Tanpa tergantung dengan label 
yang dihubungkan, maka unsur perencanaan, 
pengaturan, mengarahkan dan pengendalian adalah 
penting dalam manajemen. 
George Terry sebagaimana yang dikutip oleh 
Abu Choir, manajemen adalah pencapaian tujuan 
tertentu dengan mempergunakan bantuan orang lain. 
Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian 
yang dilakukan  untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah ditentukan melalui sumber daya 
manusia dan lainnya.
8
 
Dalam pendidikan, manajemen dapat 
diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-
sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 
                                                          
7
 Peter D. Schoderbek, Management, (Florida: Harcourt Brace, 
1988), hlm. 8. 
8
 Abu Choir, “Manajemen Pendidikan Islam, Dasar Pengembangan 
Lembaga Pendidikan Islam Sebuah Pemikiran Pendahuluan, Makalah 
Disampaikan Dalam Perkuliahan Manajemen Pendidikan Islam di Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2004. hlm. 1, t.d. 
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sebelumnya. Manajemen dipilih sebagai aktifitas, 
bukan sebagai individu agar konsisten dengan istilah 
administrasi dengan administrator sebagai 
pelaksanaannya dan supervisi dengan supervisor 
sebagai pelaksanaannya.
9
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan usaha atau tindakan ke arah 
pencapaian tujuan yang merupakan sistem kerjasama 
dan melibatkan secara optimal kontribusi orang-
orang, dana dan sumber-sumber lainnya. 
Dengan demikian Manajemen yang baik 
adalah manajemen yang tidak jauh menyimpang dari 
konsep dan yang sesuai dengan obyek yang 
ditanganinya serta tempat organisasi itu berada. 
Manajemen harus bersifat fleksibel, artinya bahwa 
manajemen dapat menyesuaikan diri dengan berbagai 
situasi dan kondisi.
10
 
2) Mutu 
Mutu berasal dari Bahasa Inggris “quality” 
yang berarti kualitas.
11
 Secara umum, mutu diartikan 
                                                          
9
 Made Pirdata, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Melton 
Putra, 1998), hlm. 4. 
10
 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengantar, 
(Yogyakarta: Andi Offset,2005), hlm.7 
11
 John M. Echols dan Hasan Shadhily, Kamus Inggris Indonesia, 
(Jakarta: Gramedia, 1976, hlm. 327. 
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sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran 
yang dihasilkan.
12
 Mutu dapat didefinisikan suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia proses dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi harapan.
13
 Mutu merupakan sebuah 
filosofi dan metodologi yang membantu institusi 
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda 
dalam menghadapi tekanan-tekanan ekternal yang 
berlebihan.
14
  
Mutu terkadang dianggap sebagai sebuah 
konsep yang penuh teka-teki, dianggap hal yang 
membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu 
terkadang juga menimbulkan perbedaan dan 
pertentangan antara pendapat yang satu dan pendapat 
yang lain sehingga menimbulkan persepsi yang 
berbeda dari para pakar.
15
 
Secara relatif, pemahaman terhadap mutu 
tidak hanya sebuah atribut produk atau layanan, 
                                                          
12
 Jeromes A. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-prinsip 
Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, terj. Yosal Irinatara, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005),hlm. 75. 
13
 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management, 
(Yogyakarta: Andi Offset, Tahun 2003) hlm. 4. 
14
 Edward Salis, Total Quality Management in Education, 
(Yogyakarta: IRCiSoD, Tahun 2007), hlm. 33. 
15
 Nur Zayin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, Yogyakarta : Ar 
Ruz Media, 20011, hlm. 54. 
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namun, lebih sebagai sesuatu yang  dianggap berasal 
dari mutu. Mutu dapat di nilai terus kelanjutannya. 
Definisi mutu secara relatif mengarah dua aspek yaitu 
tindakan spesifikasi dan mencari pelanggan yang 
membutuhkan.
16
 
Definisi tentang mutu sangat beragam dengan 
sudut pandang yang berbeda namun memiliki hakekat 
yang sama. Dalam membahas definisi mutu kita perlu 
mengetahui definisi mutu produk yang disampaikan 
oleh pakar Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management). Berikut ini definisi-definisi tersebut : 
a) Juran  
Juran menyebutkan bahwa mutu adalah 
kesesuaian penggunaan atau tepat untuk dipakai. 
Orientasinya adalah pemenuhan kebutuhan 
pelanggan, dengan beberapa pandangannya. 
Pertama, meraih mutu merupakan proses yang 
tidak kenal akhir, kedua, perbaikan mutu 
merupakan proses yang berkesinambungan, 
ketiga, mutu memerlukan kepemimpinan dari 
anggota dewan sekolah dan administratif, 
keempat, prasyarat mutu adalah adan-ya pelatihan 
seluruh warga sekolah.
17
  
                                                          
16
 Edward Salis, Total Quality…., hlm. 73 
17
 Nur Zayin, Gerakan …., hlm. 55. 
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Pandangan Juran tentang mutu 
merefleksikan pendekatan rasional yang 
berdasarkan fakta terhadap organisasi bisnis dan 
amat menekankan pentingnya proses perencanaan 
control. Titik fokus filosofi manajemen mutunya 
adalah keyakinan organisasi terhadap 
produktifitas individual. Mutu dapat dijamin 
dengan cara memastikan bahwa setiap individu 
memiliki bidang yang diperlukannya untuk 
menjalankan pekerjaan dengan tepat.
18
  
b) Philip B. Crosby 
Crosby mendefinisikan mutu adalah 
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan 
yang disyaratkan atau distandarkan. Philip B. 
Crosby selalu diasosiasikan dengan dua ide yang 
sangat menarik dan sangat kuat dalam mutu. Ide 
yang pertama  adalah ide bahwa mutu itu gratis 
dan yang kedua adalah ide bahwa kesalahan, 
kegagalan, pemborosan, dan penundaan waktu, 
serta semua hal yang tidak bermutu lainnya bisa 
dihilangkan jika institusi memiliki kemauan untuk 
ini. Ini adalah gagasan „tanpa cacat‟ yang 
                                                          
18
 Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu, (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 8  
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kontroversial. Kedua ide tersebut sangat menarik 
jika diterapkan dalam dunia pendidikan. 
Dua ide Philip Crosby yang sangat 
menarik dan kuat dalam mutu. Yang pertama 
adalah bahwa mutu adalah gratis. Terlalu banyak 
pemborosan dalam sistem saat mengupayakan 
mutu. Yang kedua adalah ide bahwa kesalahan, 
kegagalan, pemborosan, dan penundaan waktu 
serta semua hal yang tidak bermutu lainnya bisa 
dihilangkan jika institusi  memiliki kemauan itu. 
Ini adalah gagasan tanpa cacat yang kontroversial. 
Kedua ide tersebut sangat menarik jika diterapkan 
dalam dunia pendidikan. Gagasan bahwa 
peningkatan mutu dapat membantu organisasi 
menghilangkan kegagalan, khususnya kegagalan 
pelajar yang seringkali diabaikan oleh sebagian 
besar institusi. 
Program peningkatan mutu Philip Crosby 
adalah salah satu dari bimbingan atau arahan yang 
paling detail dan praktis, lain halnya dengan W. 
Edwards Deming yang cenderung lebih filosofis. 
Pendekatan Philip Crosby dapat diterapkan 
sebagai rencana kegiatan yang  sangat praktis. 
Philip Crosby berperdapat bahwa sebuah langkah 
sistematis untuk mewujudkan mutu akan 
 21 
menghasilkan mutu yang lebih baik. Penghematan 
sebuah institusi akan datang dengan sendirinya 
ketika  institusi tersebut melakukan segala 
sesuatunya dengan benar. Pemikiran lain Philip 
Crosby yang utama dan kontroversial tentang 
mutu adalah tanpa cacat dalam konteks bisnis 
akan meningkatkan keuntungan dan dengan 
penghematan biaya.
19
 
c) Deming 
Deming dalam Arcaro, mendefinisikan 
mutu, bahwa mutu adalah pemecahan untuk 
mencapai penyempurnaan terus menerus. Dalam 
dunia pendidikan, menurut Deming, yang dapat 
diterapkan dalam dunia pendidikan adalah 
pertama, anggota dewan sekolah dan adimistrasi 
harus menetapkan tujuan pendidikan, kedua, 
menekankan pada upaya kegagalan pada siswa, 
ketiga, menggunakan metode control statistic 
untuk membantu memperbaiki outcome siswa dan 
administrative.
20
 
Filosofi Dr Deming cenderung 
menempatkan mutu dalam artian yang manusiawi. 
Karena ketika pekerja sebuah perusahaan 
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 Edward Sallis, Manajemen Mutu…, hlm. 111. 
20
 Nur Zayin, Gerakan ….., hlm.  54. 
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berkomitmen pada pekerjaan untuk dilaksanakan 
dengan baik dan memiliki proses manajerial yang 
kuat untuk bertindak, maka mutu akan mengalir 
dengan sendirinya. Dan mutu yang praktis adalah 
sebuah derajat variasi yang terduga standar yang 
digunakan dan memiliki kebergantungan pada 
biaya yang rendah.  
Deming mendefinisikan mutu menurut 
konteks, persepsi, customer, dan kebutuhan serta 
kemauan customer. Menurutnya, mutu memiliki 
syarat-syarat sebagai berikut :
21
 
(1) Kepemimpinan puncak tidak hanya 
berkewajiban untuk menentukan kebutuhan 
customer sekarang saja tetapi juga harus 
mengantisipasi kebutuhan customer yang 
akan datang. 
(2) Mutu ditentukan oleh customer 
(3) Perlu dikembangkan ukuran-ukuran untuk 
memiliki efektifitas upaya guna memenuhi 
kebutuhan customer, melalui karakteristik 
mutu. 
(4) Kebutuhan dan kemauan customer harus di 
perhitungan dalam desain produk atau jasa. 
                                                          
21
 Edward Sallis, Total Quality…,hlm. 74. 
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(5) Kepuasan customer merupakan syarat yang 
perlu bagi mutu dan selalu jadi tujuan proses 
untuk menghasilkan produk atau jasa. 
(6) Mutu juga harus dapat menentukan harga 
produk atau jasa. 
d) Edward Sallis 
Menurut Sallis definisi mutu dipandang 
dari sisi pelanggan adalah sesuatu yang 
memuaskan dan melampaui keinginan dan 
kebutuhan pelanggan. Definisi ini disebut dengan 
istilah mutu sesuai persepsi (quality in 
perception). Mutu ini bisa disebut sebagai mutu 
yang hanya ada di mata orang yang melihatnya. 
Ini merupakan definisi yang sangat penting. 
Sebab, ada satu resiko yang seringkali kita 
abaikan dari definisi ini, yaitu kenyataan bahwa 
para pelanggan adalah pihak yang membuat 
keputusan terhadap mutu. Dan mereka melakukan 
penilaian tersebut dengan merujuk pada produk 
terbaik yang bisa bertahan dalam persaingan.
22
 
e) Garvin dan Davis  
Garvin dan Davis menyebutkan bahwa 
mutu adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, manusia/tenaga 
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 Edward Sallis, Manajemen Mutu…, hlm. 112. 
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kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau 
konsumen.
23
 
Secara operasional mutu ditentukan oleh dua 
factor yaitu : 
a) Quality in fact (mutu sesungguhnya) 
Quality in fact adalah standar mutu 
produksi dan pelayanan diukur dengan kriteria 
sesuai dengan spesifikasi, cocok dengan tujuan 
pembuatan dan penggunaa, tanpa cacat dan selalu 
baik sejak awal. Seperti contoh dalam pendidikan, 
profil lulusan institusi pendidikan sesuai dengan 
kualifikasi tujuan pendidikan, yang berbentuk 
standar kemampuan dasar berupa kualifikasi 
akademik minimal yang dikuasai oleh perserta 
didik. 
b) Quality in perception (mutu persepsi) 
Quality in perception adalah mutu dalam 
persepsi, artinya diukur dari kepuasan pelanggan 
atau pengguna, meningkatnya minat, harapan dan 
kepuasan pelanggan.
24
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 M. N Nasution, Manajemen Mutu Terpadu: Total Quality 
Management, (Jakarta Timur:Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 37. 
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 Edward Sallis, Total Quality……., hlm. 7.  
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Management Mutu Terpadu dalam 
pendidikan lebih populer dengan sebutan istilah Total 
Quality Education (TQE). Dasar dari manajemen ini 
dikembangkan dair konsep Total Quality 
Management (TQM), yang mulanya diterapkan pada 
dunia bisnis kemudian diterapkan pada dunia 
pendidikan.   
Konsep Manajemen Mutu Terpadu (TQM) 
berasal dari tiga kata yaitu total, quality, dan 
management. Fokus utama dari TQM adalah 
kualitas/mutu. Terkait dengan mutu sebagai fokus 
utama, ada beberapa definisi mengenai mutu. Berikut 
adalah beberapa definisi mutu menurut para ahli, 
menurut Crosby mendefinisikan mutu sebagai 
“tercukupinya kebutuhan” (conformance to 
requirement). Menurut Juran dan Gray 
mendefinisikan mutu sebagai “baik untuk digunakan” 
(fitness for use). Fred Smith, CEO General Expres 
mengartikan kualitas sebagai kinerja standar yang 
diharapkan oleh pemakai produk atau jasa (customer). 
General Servis Administration (GSA) mendefinisikan 
kualitas adalah pertemuan kebutuhan customer pada 
awal mula dan setiap saat.
25
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Menurut Goetsch dan Davis, mutu (quality) 
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan.
26
 
Kata selanjutnya adalah total, yang dalam 
bahasa Indonesia sering dipakai kata menyeluruh atau 
terpadu. Kata total (terpadu) dalam TQM menegaskan 
bahwa setiap orang yang berada dalam organisasi 
harus terlibat dalam upaya peningkatan secara terus 
menerus.
27
 
Unsur ketiga dari TQM adalah kata 
management, yang merupakan konsep awal dari TQM 
itu sendiri. Secara etimologis, kata manajemen berasal 
dari bahasa Inggris “management” yang berarti 
ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.
28
 
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
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kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
29
 
Kaitannya dengan TQM, para ahli manajemen 
telah banyak mengemukakan pengertian Total Quality 
Management (TQM).  
a) Menurut Gaspersz, Pada dasarnya manajemen 
kualitas (Quality Management) atau menejemen 
kualitas terpadu (TQM) didefinisikan sebagai 
suatu cara meningkatkan performasi secara terus 
menerus (continuous performance improvement) 
pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap 
area fungsional dari suatu organisasi, dengan 
menggunakan semua sumber daya manusia dan 
modal yang tersedia.
30
 
b) Menurut Tjiptono, Total Quality Management 
(TQM) merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk 
memaksimumkan daya saing organisasi melalui 
perbaikan terus menerus atas produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungannya.31 
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c) Menurut Edward Sallis, TQM merupakan sistem 
manajemen yang mengangkat kualitas sebagai 
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi. Tujuannya adalah untuk menjamin 
bahwa pelanggan puas terhadap barang dan jasa 
yang diberikan, serta menjamin bahwa tidak ada 
pihak yang dirugikan.
32
 
Total Quality Management merupakan suatu 
konsep manajemen yang berusaha untuk memberikan 
respon secara tepat terhadap setiap perubahan yang 
ada. MMT lebih memfokuskan pada tujuan organisasi 
untuk melayani kebutuhan pelanggan. Total Quality 
Management (TQM) atau di Indonesia lebih dikenal 
dengan istilah Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
sebenarnya adalah filosofi dan budaya (kerja) 
organisasi (philosophy of management) yang 
berorientasi pada kualitas. Tujuan (goal) yang akan 
dicapai dalam organisasi dengan budaya MMT adalah 
memenuhi atau bahkan melebihi apa yang dibutuhkan 
(needs) dan apa yang diharapkan atau diinginkan 
(desire) oleh pelanggan.
33
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Pada dasarnya manajemen kualitas (Quality 
Management) atau menejemen kualitas terpadu 
(TQM) didefinisikan sebagai suatu cara meningkatkan 
performasi secara terus menerus (continuous 
performance improvement) pada setiap level operasi 
atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu 
organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya 
manusia dan modal yang tersedia.
34
 Sedangkan 
Menurut Tjiptono Manajemen Mutu Terpadu 
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya 
saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. 
Singkatnya manajemen mutu terpadu merupakan 
sistem manajemen yang mengangkat kualitas sebagai 
strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi. Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa 
pelanggan puas terhadap barang dan jasa yang 
diberikan, serta menjamin bahwa tidak ada pihak yang 
dirugikan.
35
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c. Fungsi dan Tujuan 
Manajemen Mutu Terpadu berfungsi efektif 
dalam berbagai organisasi, yaitu sebagai sistem 
manajemen untuk meningkatkan kualitas produk atau 
outcome sehingga bisa diterima oleh pelanggan dan dapat 
menghindari timbulnya kesalahan yang fatal. Managemen 
Mutu Terpadu bertujuan untuk memberikan kepuasan 
terhadap kebutuhan pelanggan seefisien mungkin.  
Pengertian pelanggan pendidikan didalam lingkup 
sekolah menengah adalah : 
1) Pelanggan eksternal, yang terdiri atas : pelanggan 
primer (kelompok sasaran utama : siswa, pelanggan 
sekunder (masyarakat, pemerintah, orangtua siswa 
yang membiayai, dan kelompok tersier (pihak lain 
yang memanfaatkan hasil pendidikan di sekolah yang 
bersangkutan); 
2) Pelanggan internal (para guru, pustakawan, laboran, 
para pimpinan, pegawai administrasi aupun pegawai 
teknis.  
d. Prinsip dan unsur Managemen Mutu terpadu 
Manajemen mutu terpadu merupakan suatu 
konsep yang berupaya melaksanakan system kualitas. 
Untuk itu diperlukan perubahan besar dalam budaya dan 
system nilai dalam organisasi. Menurut Hensler dan 
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Burnell ada empat prinsip utama dalam Manajemen Mutu 
Terpadu yaitu : 
1) Kepuasan pelanggan  
Dalam MMT konsep mengenai kualitas dan 
pelanggan diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna 
kesesuaian dengan spesifikasi tertentu, tetapi juga 
ditentukan oleh pelanggan. Pelanggan itu sendiri 
meliputi pelanggan internal dan pelanggan eksternal.  
Kebutuhan diupayakan untuk dipuaskan 
dalam segala aspek. Karena itu segenap aktivitas 
organisasi atau perusahaan harus dikoordinasikan 
untuk memuaskan para pelanggan.  
2) Respek terhadap setiap orang 
Dalam suatu organisasi yang tergolong 
bertaraf internasional, setiap individu dipandang 
memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan 
demikian setiap individu merupakan sumber daya 
organisasi yang paling bernilai. Karena itu mereka 
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan 
untuk terlibat dan berpartisipasi dalam pengambil 
keputusan.  
3) Manajemen berdasarkan fakta 
Dalam MMT, suatu keputusan berorientasi 
pada fakta. Maksudnya bahwa setiap keputusan selalu 
didasarkan pada data, bukan perasaan (feeling). 
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Berkenaan dengan hal ini ada dua konsep utama. 
Pertama, prioritas (prioritization), yaitu konsep bahwa 
perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek 
secara bersamaan mengingat keterbatasan sumber 
daya yang ada. Karena itu dengan menggunakan data 
maka manjemen dan tim dalam organisasi dapat 
memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang 
dipandang sangat vita. Kedua, variasi kinerja 
manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran 
mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang 
signifikan dari setiap sistem organisasi. Dengan 
demikian manajemen dapat memprediksikan hasil 
dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.  
4) Perbaikan berkesinambungan  
Suksesnya usaha organisasi harus disertai 
dengna proses yang sistematis dalam melaksanakan 
perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang 
berkaitan dengan hal ini adalah siklus PDACAA 
(Plan-do-chek-act-analyze) atau melakukan 
perencanaan dan tindakan korektif terhadap hasil yang 
diperoleh.  
Sedangkan unsur-unsur manajemen mutu terpadu 
adalah : 
1) Fokus pada pelanggan  
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Dalam manajemen Mutu Terpadu, baik 
pelanggan internal maupun pelanggan eksternal 
merupakan driver. Pelanggan internal berperan besar 
dalam menentukan kualitas tenaga kerja, proses dan 
lingkungan yang berkaitan dengan produk atau jasa, 
sedangkan pelanggan eksternal menentukan kualitas 
produk atau jasa yang disampaikan kepada mereka.  
2) Obsesi terhadap kualitas 
Pelanggan internal maupun pelanggan 
eksternal menentukan kualitas, sehingga dengan 
kualitas yang ditetapkan, organisasi harus terobsesi 
untuk memenuhi atau bahkan melebihi apa yang 
ditentukan oleh mreka. Hal ini berarti bahwa semua 
karyawan pada setiap level berusaha melaksanakan 
pekerjaanya berdasarkan perpektif.  
3) Pendekatan ilmiah 
Pendekatan ilmiah dalam manajemen mutu 
terpadu sangat diperlukan terutama dalam proses 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 
berkaitan dengan pekerjaan yang didesain, sehingga 
data diperlukan digunakan dalam memantau prestasi, 
dan melaksanakan perbaikan.   
4) Komitmen jangka panjang 
Manajemen mutu terpadu merupakan 
paradigma baru dalam usaha suatu organisasi 
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sehingga diperlukan budaya yang baru pula dalam 
organisasi tersebut. Karena itu, komitmen jangka 
panjang dalam melakukan perubahan budaya agar 
penerapan manajemen mutu terpadu dapat berjalan 
dengan sukses. 
5) Kerja sama tim 
Dalam organisasi yang menerapkan 
manajemen mutu terpadu, kerja sama tim, kemitraan 
dan hubungan dijalin dan dibina, baik antar karyawan 
maupun dengan pemasok, lembaga-lembaga 
pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. Hal tersebut 
diciptakan untuk meningkatkan daaya saing 
organisasi pada lingkungan eksternal. Berbeda dengan 
organisasi yang dikelola secara tradisional, seringkali 
terjadi persaingan antar departemen yang ada dalam 
organisasi tersebut. Persaingan internal itu cenderung 
hanya menghabiskan energi yang seharusnya 
digunakan untuk meningkatkan daya saing organisasi 
pada lingkungan eksternal.  
6) Perbaikan sistem secara berkesinambungan  
Dalam manajemen mutu terpadu, setiap 
produk baik yang berbentuk jasa dihasilkan dengan 
memanfaatkan proses-proses tertentu dalam suatu 
sistem. Karena itu, sistem yang ada perlu diperbaiki 
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secara terus-menerus agar kualitas produk yang 
dihasilkan semakin meningkat.  
7) Pendidikan dan pelatihan  
Pendidikan dan pelatihan bagi setiap anggota 
organisasi sangat penting dalam suatu organisasi yang 
menerapkan manajemen mutu terpadu. Setiap anggota 
organisasi diharapkan senantiasa meningkat 
keterampilan dan keahliannya sehingga semakin 
profesioanal pula dalam melaksanakan tugasnya.  
8) Kebebasan yang terkendali  
Dalam manajemen mutu terpadu, melibatkan 
dan memberdayakan segenap anggota organisasi 
dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah sangatlah penting. Hal tersebut dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 
terhadap keputusan yang telah dibuat bersama. Selain 
itu, keterlibatan dan pemberdayaan segenap anggota 
organisasi dapat memperluas wawasan dalam suatu 
keputusan karena pihak yang terlibat lebih banyak. 
Namun demikian, kebebasan yang terbentuk itu 
merupakan hasil dari pengendalian yang terencana 
dengan baik.  
9) Kesatuan tujuan. 
Dalam manajemen mutu terpadu, suatu 
organisasi harus mempunyai kesatuan tujuan. Dengan 
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kesatuan tujuan itu, setiap usaha dan aktivitas 
organisasi dapat diarahkan pada tujuan yang sama. 
36
 
 
e. Perbedaan Managemen Mutu Terpadu dengan manajemen 
lain 
Perbedaan manajemen mutu terpadu dengan 
manajemen lainya yaitu terletak pada penggunaanya. 
Dalam manaejemen dikenal macam-macam manajemen, 
misalnya strategik managemen, dan total quality service, 
namun pada prinsipnya semua mengacu pada teori dasar 
manajemen, yang mempunyai fungsi planning, 
organizing, actuating, dan controlling.  
MMT menekankan pada manajemen kualitas 
secara menyeluruh, strategic manajemen menekankan 
pada strategi dalam manajemen, sedangkan total quality 
service menekanakan pada manajemen kualitas layanan 
atau jasa. Dalam pendidikan telah dikenal manajemen 
berbasis sekolah yang menekankan pada otonomi sekolah 
untuk mengatur kepentingannya sendiri sesuai dengan 
kondisi dan situasi sekolah dan lingkungannya. 
Manajemen berbasis kompetensi menekankan pada 
kompetensi komponen-komponen sekolah, tertama 
kompetensi guru yang langsung melahirkan output 
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sekolah.
37
 Kedua macam manajemen ini pada dasarnya 
mengacu pada teori dasar manajemen.  
Namun ada yang membedakan MMT dengan 
manajemen lainya dari beberapa segi bila dibandingkan 
dengan manajemen konvensional, yakni ada perbedaan 
segi sasarannya. Menurut margono slamet, pada 
manajemen konvensional yang di manaje adalah 3 M 
(men, money, materials), sedangkan pada TQM yang 
dimanage adalah kualitas atau mutu dari barang dan jasa 
yang dihasilkan. 
38
 
2. Managemen Mutu Terpadu Pendidikan 
Managemen Mutu terpadu merupakan suatu konsep 
manajemen modern yang berusaha untuk memberikan respon 
secara tepat terhadap setiap perubahan yang ada, baik yang 
didorong oleh kekuatan eksternal maupun internal organisasi. 
Dasar pemikiran perlunya manajemen mutu terpadu sangatlah 
sederhana, yakni bahwa cara terbaik agar dapat bersaing 
unggul dalam persaingan global adalah dengan menghasilkan 
kualitas yang terbaik. 
Managemen Mutu terpadu dalam pendidikan 
digunakan untuk mendeskripsikan dua gagasan yang sedikit 
berbeda namun saling berkaitan. Yang pertama adalah filosofi 
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perbaikan secara terus menerus. Kedua, untuk 
mendeskripsikan alat-alat dan teknik-teknik, seperti 
brainstorming dan analisa lapangan yang digunakan untuk 
membawa peningkatan mutu.  
Aspek fokus manajemen mutu terpadu dalam 
pendidikan tidak hanya melibatkan perlunya pemenuhan 
kebutuhan pelanggan eksternal. Kolega dalam institusi adalah 
juga pelanggan, yang memerlukan pelayanan internal agar 
mereka mampu mengerjakan tugas secara efektif. Setiap 
orang yang bekerja dalam sekolah, perguruan tinggi atau 
universitas adalah penyedia jasa sekaligus pelanggan.  
Pendidikan adalah tentang pembelajaran masyarakat. 
Jika MMT bertujuan untuk memiliki relevansi dalam 
pendidkan, maka ia harus member penekanan pada mutu 
pelajar. Itu tidak akan terwujud jika MMT tidak member 
konstibusi yang subtansial bagi mutu dalam pendidikan.  
Manajemen pendidikan mutu terpadu adalah suatu 
system manajemen yang menyangkut mutu sebagai usaha dan 
berorientasi pada kepuasan pelanggan sebagai sasaran utama. 
Pelanggan dapat dibedakan menjadi pelanggan dalam 
(internal customer) dan pelanggan luar (eksternal customer).
39
 
Dalam dunia pendidikan yang termasuk pelanggan dalam 
adalah pengelola institusi pendidikan itu sendiri, misalnya 
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manajer, guru, staff, dan penyelenggara institusi. Sedangkan 
yang termasuk pelanggan luar adalah masyarakat, pemerintah 
dan dunia industri. Jadi suatu institusi pendidikan disebut 
bermutu apabila antara pelanggan internal dan eksternal telah 
terjalin kepuasan atas jasa yang diberikan.  
Pelajar adalah pelanggan utama, dan jika model 
pembelajaran tidak memenuhi kebutuhan individu masing-
masing mereka, maka itu berarti bahwa institusi tersebut tidak 
dapat mengklaim bahwa ia telah mencapai mutu terpadu.  
Institusi pendidikan mesti dinilai atas kontribusinya 
untuk mengembangkan siswa menjadi warga Negara yang 
bernilai yang dipersiapkan agar lebih baik menghadapi 
tantangan akademik dan bisis di masa depan. Sekolah bermutu 
terpadu membangun lingkugan yag memungkinkan setiap 
orang membawa ukuran perbaikan mutu terhadap proses 
kerjanya sendiri.
40
  
Pendidikan memiliki kewajiban untuk membuat 
pelajar sadar terhadap variasi metode pembelajaran yang 
diberikan kepada mereka. Institusi pendidikan harus memberi 
pelajar kesempatan untuk mencontoh pembelajarn dalam 
variasi model yang berbeda. Institusi harus memahami bahwa 
beberapa pelajar juga suka pada kombinasi beberapa gaya 
belajar dan institusi harus mencoba untuk cukup fleksibel 
dalam memberikan pilihan tersebut.  
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Kesuksesan dalam pembelajaran terkait dengan mutu 
dalam pendidikan tentunya ada sebuah upaya yang jelas, 
terstruktur dan perlu dibangun dalam peningkatan pendidikan 
yaitu : 
1) Perencanaan  
Perencanaan adalah suatu proses menentukan apa 
yang ingin dicapai di masa yang akan datang serta 
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 
mencapainya. Sebagian kalangan berpendapat bahwa 
perencanaan adalah suatu aktivitas yang dibatasi oleh 
lingkup waktu tertentu, sehingga perencanaan, lebih jauh 
diartikan sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu dalam waktu tertentu.  
Perencanaan strategis sebagai proses awal 
manajemen strategic adalah suatu proses dimana staf 
penuntun organisasi menggambarkan masa depan 
organisasinya dan mengembangkan prosedur serta 
pelaksanaannya untuk mencapai masa depan tersebut. 
41
 
Perencanaan pada manajemen mutu pendidikan lebih 
ditekankan kepada perencanaan mutu. Mutu harus 
menjadi bagian penting dari strategi sebuah institusi 
pendidikan dan harus didekati secara sistematis dengan 
menggunakan proses perencanaan strategis. Prencanaan 
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strategis merupakan salah satu bagian penting manajemen 
mutu pendidikan. Tanpa arahan jangka panjang yang 
jelas, sebuah institusi pendidikan tidak dapat 
merencanakan peningkatan mutu. hal-hal yang mendasari 
peningkatan mutu dalam perencanaan strategis adalah 
konsep yang memperkuat fokus terhadap pelanggan.  
Adapun yang perencanaan tersebut meliputi : 
penetapan visi, misi, nilai-nilai dan tujuan, analisa pasar, 
analis SWOT, perencanaan operasi dan bisnis, kebijakan 
dan perencanaan mutu, biaya mutu, monitoring dan 
evaluasi.
42
  
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun 
secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. 
Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. 
Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan 
sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan 
bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan.
43
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Adapun beberapa langkah dalam 
mengimplementasikan manajemen mutu terpadu adalah: 
a) Kepemimpinan dan komitmen terhadap mutu harus 
datang dari atas 
Pemimpin mutu adalah orang yang mengukur 
keberhasilannya dengan keberhasilan individu 
didalam organisasi.
44
 Seluruh tokoh mutu 
menekankan bahwa tanpa dukungan dari manajemen 
senior, maka sebuah inisiatif mutu tidak akan bertahan 
hidup. Jika kepala sekolah saja sudah tidak peduli 
terhadap kepemimpinan dan komitmen mutu ini, 
maka sekolah terancam akan gagal menerapkanyya. 
Oleh karena itu, pemimpin sekolah harus 
menunjukkan komitmen yang kuat dan selalu 
memotivasi wakil kepala sekolah dan supervisor 
lainnya agar selalu berupaya keras dan serius.  
b) Menggembirakan pelanggan adalah tujuan MMT 
Mutu yang diarahkan kepada pelanggan 
adalah konsep strategis dalam pendidikan. Nilai inti 
ini didasarkan pada keyainan bahwa mutu pendidikan 
akan bertambah baik begitu siswa mempunyai hasila 
dalam pendidikan.
45
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 Hal ini dicapai dengan usaha yang terus 
menerus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, baik 
eksternal maupun internal. Ada beberapa metode 
untuk melakukan identifikasi kebutuhan pelanggan. 
Salah satunya adalah dengan kuesioner dan 
berbincang-bincang langsung dengan masyarakat 
secara informal. Hal penting yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa kerja ini harus dilakukan secara 
sistematis, dan pandangan orang yang tidak 
bergabung dengan institusi juga dikumpulkan. 
Keterlibatan pelanggan dalam proses ini sangat 
penting, sebab pada akhirnya pandangan mereka yang 
harus didahulukan. Pelajar tidak datang perguruan 
tinggi atau sekolah karena alasan keuangan, bagi 
mereka mutu adalah hal yang utama.  
c) Menunjuk fasilitator mutu 
Seorang fasilitator mutu adalah orang yang 
memiliki pandangan objektif terhadap mutu.  
Fasilitator mesti memiliki keterampilan yang cukup 
baik dalam menghadapiorang lain dan memiliki 
pemahaman yang rinci untuk menggunkan dan 
menerapkan teknik MMT.
46
 Terlepas dari posisi 
individualnya dalam hirarki birokrasi, fasilitator mutu 
harus menyampaikan perkembangan mutu langsung 
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kepala sekolah. Tanggung jawab fasilitator adalah 
mempublikasikan program dan memimpin kelompok 
pengendali mutu dalam mengembangkan program 
mutu.  
d) Membentuk kelompok pengendali mutu 
Kelompok ini harus merepresentasikan 
perhatian-perhatian kunci dan harus merupakan 
represntasi dari tim manajemen senior. Peranya 
adalah untuk mengarahkan dan mendorong proses 
peningkatan mutu. Kelompok tersebut adalah 
pengembang ide sekaligus inisiator proyek.
47
  
e) Menunjuk koordinator mutu 
Dalam setiap inisiatif dibutuhkan orang-orang 
yang memiliki waktu untuk melatih dan menasehati 
orang-orang lain. Koordinator mutu tidak 
mengerjakan seluruh proyek mutu. Peranya adalah 
untuk membantu dan membimbing tim dalam 
menemukan cara baru dalam menangani dan 
memecahkan masalah.
48
  
f) Mengadakan seminar managemen senior untuk 
mengevaluasi program 
Manajemen senior akan sulit untuk terlibat 
dalam proses, kecuali jika mereka mendapatkan 
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informasi yang cukup, baik dalam hal falsafah dan 
metode peningkatan mutu institusi. Oleh karena itu 
perlu dibangun tim manajemen senior yang baik dan 
integral. Mereka perlu memberi contoh pada tim 
dalam memajukan institusi. Tim manajemen senior 
harus mampu menurunkan pesan mutu ketingkat 
bawah.  
g) Menganalisa dan mendiagnosa situasi yang ada 
Tujuan dari kegiatan ini adalah perencanaan 
strategis mutu. Proses perencanaan ini tidak bisa 
diremehkan karena ia sangat menentukan seluruh 
proses mutu. Seluruh institusi perlu menjelaskan 
tentang dimana posisinya dan arah mana yang hendak 
mereka tuju.
49
  
h) Menggunakan contoh-contoh yang berkembang di 
tempat lain 
Kegiatan ini bisa berupa adaptasi dari salah 
satu guru mutu, atau seorang tokoh pendidikan khusu 
atau mengadaptasi pola MMT yang diadopsi oleh 
institusi-institusi lain. Jika metode yang diadopsi tidak 
berjalan dengan baik, maka diperlukan proses riset 
yang akan membantu memperjernih pikiran.  
i) Memperkerjakan konsultan eksternal 
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Konsultan dapat digunakan dengan salah satu 
dari empat metode utama. Pertama, mereka dapat 
memberikan nasehat awal dan memberi petunjuk serta 
merubah tim manajemen senior. Membakar semangat 
staf dengan antusiasme adalah peran penting yang 
bisa dilakukan oleh konsultan. Peran kedua adalah 
melatih. Sebagian dana harus dialokasikan untuk 
pelatihan. Para pelatih eksternal yang terampil dapat 
meningkatkan kesadaran para staf. Ketiga, konsultan 
bisa menjadi kritikus hebat ketika mereka diajak 
untuk mempertanyakan kebijakan-kebijakan institusi. 
Keempat, konsultan bisa bermanfaat dalam menyusun 
audit formal, penilaian dan evalusi.  
j) Memprakarsai pelatihan mutu bagi para staf 
Pelatihan bagi staff adalah sebagai infestasi 
untuk human capital sejak dahulu selalu dilakukan 
dalam organisasi industri. MMT menempatkan 
pelatihan pada prioritas utama di tiap tingkat 
organisasi.
50
  
Pengembangan staf dapat dilihat sebagai 
sebuah alat yang penting dalam membangun 
kesadaran dan pengetahuan tentang mutu. Ia bisa 
menjadi agen perubahan strategis dalam 
mengembangkan kultur mutu.  
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k) Mengkomunikasikan pesan mutu 
Kegiatan ini adalah mengkomunikasikan 
secara efektif strategi, relevansi dan keuntungan 
MMT agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang 
tujuan mutu. Program harus dirancang secara jelas, 
atau memperjelas alasan penentuan program. 
Pengembangan staf, pelatihan dan pembangunan tim 
adalah sebagian dari cara yang efektif untuk mencapai 
progam tersebut. Pentingnya komunikasi yang baik 
dan umpan baliknya tidak bias ditekankan secara 
berlebihan. Komunikasi penting untuk menyoroti 
praktek yang baik, sehingga dengan demikian sikap 
yang positif dan keinginan yang baik dapat dibangun.  
Setiap tim perlu menciptakan proses yang 
memungkinkan adanya pengkomunikasian 
pekerjaanya pada pihak lain. Pengkomunikasian 
kepada tim hendaknya merangkumkan kegiatan-
kegiatan tim.
51
 
l) Mengukur biaya mutu 
Kegiatan ini adalah mengetahui biaya 
implementasikan program mutu merupakan hal yang 
penting. Demikian pula dengan biaya pengabaian 
mutu. Biaya pengabaian tersebut bias muncul dari 
berkurangnya jumlah pendaftar, kegagalan murid, 
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kerusakan reputasi, kehilangan kesempatan dan lain-
lain. Pengujian terhadap biaya pengabaian tersebut 
penting dilakukan sebagai suatu upaya untuk 
menyoroti upaya pengingkatan mutu dan memberikan 
motivasi agar institusi terus berpegang pada program 
yang telah ditetapkan.
52
  
Ada dua tipe biaya mutu : biaya pasti da biaya 
yag bisa dihindari. Biaya pasti adalah biaya yang 
diperlukan untuk mencapai dan menjaga standar kerja 
baku. Sedangkan biaya yang bisa dihindari muncul 
bila bila pekerjaan yang salah dilakukan atau ada 
pekerjaan yang salah dikerjakan.
53
 
m) Mengaplikasikan alat dan teknik mutu melalui 
pengembangan kelompok kerja yang efektif 
Kegiatan ini sebagai pendekatan yang 
memfokuskan diri pada pencapaian kesuksesan awal. 
Kegiatan ini berfokus pada sesuatu yang harus 
ditingkatkan oleh institusi pendidikan serta 
menyeleksi alat-alat yang tepat untuk menanganinya. 
Mengawali proses MMT dengan menangani masalah 
yang ada, dapat menghindarkan MMT dari 
kelumpuhan. Jika masalah tersebut tidak ditangani 
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terlebih dahulu, maka institusi akan mudah kehabisan 
tenaga.  
n) Mengevaluasi program dalam interval yang teratur. 
Kegiatan ini adalah ketika pelaksanaan 
progam MMT kehabisan tenaga atau keluar dari 
jalurnya perlu adanya review dan evaluasi teratur 
harus menjadi bagian yang integral dalam program. 
Kelompok pengarah harus berupaya untuk melakukan 
review enam bulanan secara teratur dan tim 
manajemen senior harus mempertimbangkan 
laporannya berdasarkan hasil pengawasan yang 
dilakukan. Tidak ada inisiatif lagi yang harus 
dilakukan hngga kesuksesan dan kegagalan yang ada 
dapat dipahami secara menyeluruh. 
54
   
3) Evaluasi  
Evaluasi adalah penilaian secara sistemik 
untuk menentukan atau menilai kegunaan, keefektifan 
sesuatu yang didasarkan pada kriteria tertentu dari 
program. Evaluasi harus memiliki tujuan yang jelas, 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam program. 
Ada tiga elemen penting dalam evaluasi yaitu (1) 
kriteria/pembanding yaitu merupakan ciri ideal dari 
situasi yang diinginkan yang dapat dirumuskan 
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melalui tujuan operasional, (2) bukti /kejadian adalah 
kenyataan yang ada yang diperoleh dari hasil 
penelitian, dan (3) penilaian (judgement) yang 
dibentuk dengan membandingkan kriteria dengan 
kejadian.
55
 
Evaluasi dalam manajemen mutu pendidikan 
adalah berkaitan dengan sistem mutu. Sistem mutu 
tersebut selalu membutuhkan rangkaian umpan balik. 
Mekanisme umpan balik harus ada dalam system 
mutu. Hal tersebut bertujuan agar hasil akhir sebuah 
layanan bias dianalisa menurut rencana. Evaluasi 
adalah elemen kunci yang merupakan bagian dari 
perencanaan strategis peningkatan mutu.  
Proses evaluasi harus fokus pada pelanggan 
dan mengeksplorasi dua isu, pertama, tingkatan 
dimana institusi mampu memenuhi kebutuhan 
individual para pelanggannya, baik internal maupun 
eksternal dan kedua, sejauh mana institusi mampu 
mencapai misi dan tujuan strategisnya. Untuk 
memastikan bahwa sebuah proses evaluasi mampu 
mengawasi tujuan individual dan institusional 
tersebut, maa evaluasi tersebut harus dilakukan dalam 
tiga level evaluasi yakni : 
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a) Segera, melibatkan pemeriksaan harian terhadap 
kemajuan pelajar. Tipe evaluasi ini biasanya 
berlangsung secara informal, dan dilakukan oleh 
individu-individu guru atau pada tingkat tim.  
b) Jangka pendek, membutuhkan cara yang lebih 
terstruktur dan spesifik, yang menjamin bahwa 
pelajar sudah berada dalam jalur yang seharusnya 
dan sedang meraih potensinya. Tujuan evaluasi 
pada tingkatan ini adalah untuk memastikan 
perbaikan bagi segala sesuatu yang harus 
diperbaiki. Penekanannya perbaikan sebagai cara 
mencegah kegagalan pelajar.  
c) Jangka panjang adalah sebuah evaluasi terhadap 
kemajuan dalam mencapai tujuan strategis. 
Evaluasi ini merupakan evaluasi yang dipimpin 
langsung oleh institusi secara keseluruhan. Tipe 
evaluasi ini dilakukan sebagai sebuah usaha 
pembuka dalam memperbaharui rencana 
strategis.
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3) Perbedaan manajemen mutu terpadu dengan 
manajemen lain 
Perbedaan manajemen mutu terpadu dengan 
manajemen lainya yaitu terletak pada penggunaanya. 
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Dalam manaejemen dikenal macam-macam 
manajemen, misalnya strategic management, dan total 
quality service, namun pada prinsipnya semua 
mengacu pda teori dasar manajemen, yang 
mempunyai fungsi planning, organizing, actuating, 
dan controlling.  
MMT menekankan pada manajemen kualitas 
secara menyeluruh, strategic manajemen menekankan 
pada strategi dalam manajemen, sedangkan total 
quality service menekanakan pada manajemen 
kualitas layanan atau jasa. Dalam pendidikan telah 
dikenal manajemen berbasis sekolah yang 
menekankan pada otonomi sekolah untuk mengatur 
kepentingannya sendiri sesuai dengan kondisi dan 
situasi sekolah dan lingkungannya. Manajemen 
berbasis kompetensi menekankan pada kompetensi 
komponen-komponen sekolah, tertama kompetensi 
guru yang langsung melahirkan out put sekolah.
57
 
Kedua macam manajemen ini pada dasarnya mengacu 
pada teori dasar manajemen.  
Namun ada yang membedakan MMT dengan 
manajemen lainya dari beberapa segi bila 
dibandingkan dengan manajemen konvensional, yakni 
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ada perbedaan segi sasarannya. Menurut margono 
slamet, pada manajemen konvensional yang di manaje 
adalah 3 M (men, money, materials), sedangkan pada 
TQM yang dimanage adalah kualitas atau mutu dari 
barang dan jasa yang dihasilkan. 
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B. Kajian Pustaka 
Studi tentang implementasi Management Mutu Terpadu, 
bukanlah hal yang baru didalam pendidikan, didunia akademik 
telah banyak bermunculan karya-karya tentang hal itu. Penulis 
menyadari apa yang akan diteliti ini sesungguhnya ada kemiripan 
dengan karya-karya orang lain yang menulis sebelumnya. Kajian 
pustaka terhadap karya terdahulu dimaksudkan sebagai bahan 
pertimbangan guna membantu pembahasan penelitian dilapangan 
nanti. Diantaranya adalah : 
1. Khasan Ubaidillah, 3105104 “Penerapan System Manajemen 
Mutu ISO 9001: 2000 Pada MA NU Banat Kudus”, hasil dari 
penelitian ini adalah sistem manajemen mutu-persyaratan 
telah diterapkan oleh MA NU Banat Kudus secara baik dan 
benar, sehingga antara dokumen ISO dengan pelaksanaannya 
di lapangan terdapat kesesuaian. Pada akhirnya madrasah 
dinyatakan lulus bersyarat dengan nilai 95. Selanjutnya 
dilakukan surveillance pada tanggal 7 Maret 2009 dengan 
hasil yang baik yaitu peningkatan nilai menjadi 98,5. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari manajemen madrasah baik dari segi 
fisik maupun non fisik, baik dari aspek administrasi maupun 
proses belajar mengajar siswa sehingga dihasilkan produk 
(lulusan) yang berkualitas baik akademik, moral maupun 
sosial. Ini adalah wujud nyata dari peningkatan akuntabilitas 
MA NU Banat atas kepercayaan yang telah diberikan public 
pada lembaga pendidikan. 
2. Sugianto pada tahun 2007 “Total Quality Management (TQM) 
dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di 
Madrasah Aliyah Negeri Kendal)” Tesis ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan keutuhan gejala atau peristiwa dengan 
memahami makna dari gejala/peristiwa tersebut. Dalam 
metode pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi, 
interview, dan dokumentasi sedangkan analisisnya 
menggunakan analisis  deskriptif kualitatif. Hasil dari 
penelitian di MAN Kendal ini bahwa sekolah tersebut Sudah 
menerapkan TQM meskipun hasilnya belum sempurna, akan 
tetapi sekolah tersebut memiliki komitmen dan kemauan yang 
kuat dan terus berusaha semaksimal mungkin dalam 
mengimplementasikan manajemen tersebut agar mutu 
pendidikan di sekolah tersebut bisa lebih baik.  
3. Fajri Ziha Rahman, (072411066), Fakultas Syariah IAIN 
Walisongo, dengan judul “Penerapan Tolal Quality 
Management (TQM) Serta Pengaruhnya Terhadap Kinerja 
Pelayanan Islami dan Kepuasan Konsumen di Rumah Sakit 
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Islami Kendal”. Dengan hasil bahwa dari hasil penelitian 
mengenai penerapan total quality management di Rumah 
Sakit Islam Kendal, bahwa dalam menerapkan total quality 
management di Rumah Sakit Islam Kendal menunjukkan 
kategori “sangat baik”. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
wawancara, bahwa penerapan total quality management 
didasarkan pada tiga pilar, yaitu pengembangan kualitas 
SDM, sarana prasarana dan manajemen. Dari ketiga pilar 
tersebut peneliti menemukan hasilhasil yang realistis 
mengenai konsep penerapan total quality management di 
Rumah Sakit Islam Kendal. 
4. Mar‟atus Solikhah, (081311018) Fakultas Dakwah Walisongo 
Semarang, dengan Judul “Aplikasi Total Quality Management 
(TQM) dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pelayanan Jama‟ah 
Haji (Studi Kasus di PT. Fatimah Zahra Semarang tahun 2010 
- 2011), Dengan hasil bahwa penerapan TQM telah dijalankan 
dengan konsekwensinya pelayanan yang diberikan oleh PT. 
Fatimah Zahra kepada jama‟ah telah menjadi lebih  baik. Hal 
ini terlihat dengan jenis pelayanan yang diberikan yaitu mulai 
dari pendaftaran, transportasi, pelayanan kesehatan, konsumsi, 
dan akomodasi. Penerapan TQM untuk meningkatkan 
pelayanan dalam suatu perusahaan memang tidak mudah. Ada 
banyak faktor yang mendukung  dan menghambat. Faktor 
yang mendukung pelayanan kepada jama‟ah adalah fasilitas-
fasilitas yang diberikan kepada jama‟ah seperti jenis hotel 
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berbintang empat atau lima, pesawat yang tidak melakukan 
transit, adanya dokter yang mendampingi jama‟ah untuk 
menyediakan obat-obatan, dan jenis masakan Indonesia yang 
disajikan secara prasmanan. Sedangkan faktor yang 
menghambat adalah banyaknya komplain dari jama‟ah 
mengenai menu makanan yang disediakan oleh pihak hotel 
dan penundaan penerbangan dikarenakan cuaca yang kurang 
mendukung untuk melakukan penerbangan. 
5.  “Pemberdayaan Madrasah Melalui Penerapan Total Quality 
Management (TQM) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta” 
yang diteliti oleh Nikmah Diana pada tahun 2008. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
penerapan Total Quality Management (TQM) dan untuk 
mengetahui upaya peningkatan Total Quality Management 
(TQM) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) di MAN 
1 Surakarta masih sangat sederhana. Hal ini terbukti bahwa 
madrasah ini telah merespon keinginan pelanggan pendidikan, 
yakni terdiri dari siswa, orang tua, pejabat pendidikan, 
pengusaha, dunia kerja/dunia pendidikan, guru dan karyawan. 
Selain itu madrasah ini juga memperhatikan masalah layanan. 
Pelayanan yang terbaik tentunya akan menciptakan kepuasan 
pelanggan, serta memberdayakan Sumber Daya Insani dan 
Personil yang memegang peranan penting dalam peningkatan 
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kualitas sumber daya manusia yang didalamnya termasuk 
siswa dan guru sebagai pengajar. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam 
merubah moral bangsa. Selain itu pendidikan juga akan 
menjadikan manusia meningkat derajatnya baik di dunia maupun 
diakhirat. Inilah yang menjadi alasan banyaknya orang tua yang 
memberikan pendidikan kepada anaknya baik di pendidikan 
formal maupun non formal.  
Perubahan kurikulum yang diharapkan mampu merubah 
pendidikan kearah yang jauh lebih baik hanya menjadi teori saja. 
Karena secara praktek perubahan kurikulum menyebabkan 
kesulitanya para pendidik untuk mengaplikasikannya. Banyak 
lembaga pendidikan merasa kebingungan terhadap perubahan 
kurikulum yang telah ada di Indonesia.  
Sebenarnya, selain kurikulum ada beberapa hal yang 
penting untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih baik, yakni 
peran kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi 
disekolah di bawah kepala yayasan apabila sekolah tersebut 
merupakan bagian dari yayasan. Berkembang dan tidaknya sebuah 
pendidikan di sekolah ini bergantung kepada kepala sekolah. 
Kepala sekolah mampu untuk mengakomodir guru-guru, 
karyawan dan lain-lain yang berkaitan dengan sekolah.  
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Manajemen Mutu Terpadu sebagai sebuah konsep 
management yang berupaya memberikan kepuasan terhadap 
pelanggan merupakan sesuatu yang tidak asing bagi dunia bisnis 
maupun pendidikan. Dalam dunia pendidikan management ini 
dipakai sebagai upaya untuk memperbaiki pendidikan di sekolah 
untuk mencapai level maksimal yakni berkaitan dengan guru, 
karyawan, dan siswa.  
Salah satu sekolah yang menerapkan manajemen mutu 
terpadu adalah MTs N Jeketro di daerah Kecamatan Gubug 
Kabupaten Grobogan. Penerapan manajemen mutu terpadu yang 
didalamnya mencoba memberikan pelayanan yang total baik 
terhadap siswa, guru dan karyawan tentunya akan  memberikan 
pengaruh yang sangat besar terutama untuk guru, karyawan siswa 
dan fasilitas yang ada didalamnya. Oleh karena itu penerapan dari 
manajemen mutu terpadu adalah sebuah langkah yang baik 
menuju pendidikan yang lebih baik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kualitatif (lapangan). Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 
Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
1
 
Penelitian disebut kualitatif, karena sifat data yang 
dikumpulkannya bercorak kualitatif, bukan kuantitatif yang 
menggunakan alat-alat pengukur yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 Oleh karena 
itu untuk mendapatkan data yang lengkap, mendalam dan 
                                                          
1 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. 
Rineka Cipta, 2007), hlm. 36. 
2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 
Rake Sarasin, 2002), hlm. 177. 
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memberi jawaban yang tepat terhadap masalah yang akan diteliti 
digunakan penelitian kualitatif.
3
 
Nasution mengemukakan bahwa pada hakekatnya 
penelitian kualitatif mengamati orang dalam lingkungannya, 
berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahami bahasa serta 
tafsiran mereka sendiri tentang dunia yang ada disekitarnya. 
Dengan menggunakan metode kualitatif dapat ditemukan data 
yang tidak teramati dan terukur secara kuantitatif, seperti nilai, 
sikap mental, kebiasaan, keyakinan dan budaya yang dianut oleh 
seseorang atau kelompok dalam lingkungan tertentu.
4
 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), yaitu peneliti terjun ke lapangan mempelajari suatu 
proses atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, 
menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik 
kesimpulan dari proses-proses tersebut, dan berusaha meneliti atau 
melakukan studi terhadap realitas kehidupan social masyarakat 
secara langsung dan terbaru tentang masalah  yang berkenaan, 
sekaligus sebagai cross checking terhadap bahanbahan yang telah 
ada.
5
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 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajaran, 2004), hlm. 6.  
4
 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif cet III, (Bandung: Tarsito, 
2003), hlm. 89. 
5
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, 
(Bandung: Sinar Baru, 2001), hlm. 199. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan fenomenologik. Yaitu pendekatan yang menekankan 
pada aspek subyektif dari perilaku orang, berusaha untuk masuk 
ke dalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya 
sedemikian rupa sehingga mengerti apa dan bagaimana suatu 
pengertian dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari.
6
 
Fenomena disini adalah pada proses manajemen mutu terpadu 
yang dilaksanakan oleh MTs N Jeketro. 
Ketika berada di lapangan, peneliti kualitatif kebanyakan 
berurusan dengan fenomena. Fenomena itu perlu didekati oleh 
peneliti dengan terlibat langsung pada situasi riil.
7
 Pendekatan 
fenomenologi bukan hendak berfikir spekulatif, melainkan hendak 
mendudukkan tinggi pada kemampuan manusia untuk berfikir 
reflektif dan lebih jauh lagi untuk menggunakan logika reflektif 
disamping logika induktif dan deduktif, serta logika materiil, dan 
logika probabilistik.
8
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di MTs N 
Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. Pemilihan lokasi 
dilakukan dengan alasan dan pertimbangan yaitu penelitian di 
                                                          
6 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 9. 
7
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), hlm. 121. 
8 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian …..”, hlm. 84. 
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daerah Kecamatan Gubug terbilang sedikit terutama pada sekolah 
madrasah Tsanawiyah dan juga merupakan sekolah yang 
menerapkan Total Quality Manajement (Manajemen Mutu 
Terpadu) serta mempunyai kepala sekolah yang yang mempunyai 
kepemimpinan yang baik dalam memimpin. 
Sedangkan waktu penelitian dimulai pada tanggal 20 
Agustus – sampai bulan November 2015. Dengan pertimbangan 
pembelajaran sudah mulai dilaksanakan. Oleh karena itu peneliti 
akan terasa mudah untuk mendapatkan data berkenaan dengan 
implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.   
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh, 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 
menjadi : 
1. Data Primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 
sebagai sumber informasi yang dicari,
9
 yang meliputi: 
a. Konsep Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management) di sekolah 
                                                          
9
 Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. 
Bandung: Sinar Baru, 1989, hlm. 4. 
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b. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management dalam meningkatkan prestasi siswa di MTs 
N Jeketro 
c. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen mutu terpadu di MTs N Jeketro 
d. Pemecahan masalah dari beberapa kendala yang dihadapi 
dala pelaksanaan Manajemen Mutu Terpadu di MTs N 
Jeketro  
Data primer diambil dari sumber yaitu : pelanggan dalam 
yaitu kepala sekolah dan guru dan  karyawan sekolah. 
Pelanggan luar yaitu masyarakat dan  pemerintah  
2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap data 
primer. Data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini 
dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, 
jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan 
penelitian yang dilakukan.10 
Data sekunder ini akan diperoleh dari kepala sekolah, 
guru/karyawan mengenai sejarah singkat, letak geografis, 
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana 
dan prasarana, kurikulum, sistem pendidikan dan 
pengembangan program. Selain itu juga buku penunjang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, 2009, Cet. Ke 8, h. 137.    
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merupakan bagian dari data sekunder meliputi kamus, 
ensiklopedia dan buku yang berkaitan dengan Manajemen 
Mutu Terpadu.  
D. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro 
Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan, yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dalam mengembangkan proses 
belajar mengajar siswa dan kualitas pendidikan di sekolah.  
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dilapangan penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
Metode observasi yaitu studi yang sengaja dan 
sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Tujuan Observasi 
atau pengamatan ialah mengerti ciri-ciri dan luasnya 
signifikansi dari interelasi elemen-elemen tingkah laku 
manusia pada fenomena sosial yang serba kompleks dalam 
pola-pola kultural tertentu.
11
 
Dalam hal ini yang diobservasi adalah kepala sekolah, 
guru, siswa, dan karyawan mengenai implementasi 
                                                          
11 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: 
Mandar Maju, 1990), hlm. 157. 
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Manajemen Mutu Terpadu dalam proses meningkatkan mutu 
pendidikan, kendala-kendala, dan pemecahan masalah dalam 
implementasi manajemen mutu terpadu. Observasi tersebut 
dapat terlihat ketika hasil dari implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu (Total Quality Management) terdapat perubahan baik 
dari siswa, guru, sistem maupun sarana prasarana yang ada. 
2. Metode interview 
Metode interview yaitu metode pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan sistematis 
dengan berlandaskan tujuan penelitian. Melalui metode ini, 
peneliti mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 
informan dan jawaban informan penelitian dicatat atau 
direkam dengan alat perekam (tape recorder).
12
  
Adapun yang akan penulis wawancarai adalah 
Kepala Madrasah sebagai orang yang bertanggungjawab 
terhadap tujuan MMT di Madrasah secara umum, guru 
sebagai orang yang secara langsung melakukan kegiatan 
belajar mengajar.   
Metode ini dipakai untuk memperoleh data tentang 
gambaran bagaimana pelaksanaan implementasi manajeme 
mutu terpadu di MTs N Jeketro. Metode ini dipergunakan 
untuk mendapatkan data dari kepala sekolah, guru dan 
                                                          
12 Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1999), hlm. 67. 
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karyawan yang ada dalam lingkungan pendidikan yang 
sesungguhnya tentang program kepala sekolah dalam sebagai 
leader yang berkaitan dengan implementasi Manajemen Mutu 
Terpadu. Untuk wawancara terhadap kepala sekolah adalah 
berkaitan dengan implementasi management mutu terpadu 
berkenaan dengan langkah-langkah strategisnya, langkah-
langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi 
problem peningkatan Mutu pendidikan. Sedangkan untuk guru 
dan karyawan yaitu peningkatan peserta didik dalam sistem 
manajemen mutu terpadu, upaya-upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu tenaga pendidik dan karyawan.  
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang 
berupa tulisan, dokumen, sertifikat, buku, majalah, peraturan-
peraturan, struktur organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, 
kurikulum dan sebagainya.
13
 
Metode dokumen ini dipergunakan untuk memperoleh 
data mengenai sejarah singkat, letak geografis, keadaan guru 
dan karyawan, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, 
kurikulum, sistem pendidikan dan pengembangan program. 
Metode dokumentasi juga digunakan untuk 
membuktikan adanya sebuah peningkatan prestasi siswa baik 
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 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti ….”, hlm. 131. 
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dari sertifikat, piala ataupun delegasi yang telah dilakukan 
disekolah.   
F. Uji Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data yang meliputi tingkat 
kepercayaan (credi-bility), keteralihan (transferability), dan 
kepastian (confirmability) dari hasil penelitian ini, penulis 
melakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Pengujian keabsahan data dengan meningkatkan 
ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca semua 
catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat 
diketahui kesalahan dan kekurangannya. Sebagai bekalnya 
adalah peneliti membaca berbagai referensi buku maupun 
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait 
dengan temuan yang diteliti.
14
 
2. Trianggulasi 
Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi 
teknik, sumber data dan waktu. Trianggulasi teknik dilakukan 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. 
Alfabeta, 2005), hlm. 410. 
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dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik yang 
berbeda, yaitu dengan wawancara  observasi dan 
dokumentasi. Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda 
dalam hal ini sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, 
siswa, komite sekolah atau yayasan dan masyarakat sekitar. 
Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada 
berbagai kesempatan, pagi, siang, dan sore hari.
15
 
3. Member check 
Pengujian keabsahan data dengan member check 
dilakukan dengan cara mendiskusikan hasil penelitian kepada 
sumber-sumber data yang telah memberikan data, yaitu kepala 
sekolah, guru atau staf, komite sekolah atau yayasan dan 
masyarakat sekitar.
16
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 uji keabsahan data 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
17
 
Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 
sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat 
dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan 
yang diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan 
untuk mengelola data kualitatif adalah dengan menggunakan 
metode induktif. 
Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, 
peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa yang 
konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.
18
 
Alur pemikiran ini digunakan untuk memperoleh suatu pendapat 
yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat khusus. Dengan cara 
menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik kesimpulan 
secara umum. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan secara terus menerus selama pengumpulan data 
                                                          
17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian …”,  hlm. 248. 
18
 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fak. Psikologi 
UGM, 1986), hlm. 87. 
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berlangsung sampai pada akhir penelitian atau penarikan 
kesimpulan. Analisis data dilakukan melalui empat kegiatan 
utama, yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
prosedur analisa data ke dalam empat langkah, yaitu : 
1. Pengumpulan data. 
Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa 
dengan menggunakan metode analisis dengan mengacu pada 
pendapat Bogdan dan Biklen seperti dikutip oleh Noeng 
Muhadjir. Adapun analisis selama pengumpulan data 
meliputi: 
a. Menetapkan fokus penelitian, apakah tetap sesuai rencana 
atau perlu dirubah. 
b. Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan. 
c. Pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya 
berdasarkan temuan-temuan pengumpulan data 
sebelumnya. 
d. Pengembangan pertanyaan-pertanyaan analitik dalam 
rangka pengumpulan data berikutnya yang dianggap perlu 
pendalaman. 
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e. Penetapan sasaran-sasaran pengumpulan data 
berikutnya.
19
 
2. Reduksi data. 
Reduksi maksudnya adalah sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan. Oleh sebab itu  reduksi data berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung. 
Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih 
data yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan 
fokus penelitian. Dalam mereduksi data, semua data lapangan 
ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga disusun 
secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 
3. Penyajian data (data display). 
Maksudnya menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun, yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Setelah data direduksi, maka 
langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Data yang 
disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya sudah 
dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan 
untuk kepentingan peneliti sebelum di susun dalam bentuk 
laporan. 
                                                          
19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian ….”, hlm. 143-144. 
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4. Menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Sejak memulai pengumpulan data analisis kualitatif 
sudah dilakukan yaitu dengan kegiatan mencari arti, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab akibat, dan proposisi. Selain itu penarikan kesimpulan 
pada hakikatnya sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 
yang utuh. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yang sekaligus menjadi validitasnya. Pada langkah ini, 
peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah 
disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan 
data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 
 
Pembahasan dalam Bab IV ini adalah tentang beberapa 
permasalahan yang terkait dengan implementasi management mutu 
terpadu di MTs N Jeketro kecamatan Gubug kabupaten Grobogan, 
sesuai dengan fokus dalam penelitian ini yaitu meliputi : sejarah 
singkat MTs N Jeketro, Konsep Managemen Mutu Terpadu di MTs N 
Jeketro Kecamatan Gubug Grobogan, kendala yang ditemui dari 
proses implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro 
kecamatan Gubug Grobogan, pemecahan masalah dalam mengatasi 
kendala proses implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs N 
Jeketro kecamatan Gubug Grobogan. 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat MTs N Jeketro 
MTs Negeri Jeketro, Kecamatan Gubug, Kabupaten 
Grobogan adalah sebuah lembaga pendidikan setara dengan 
SMP yang berada di bawah naungan Kementrian Agama 
khususnya Kanwil Depag Propinsi Jawa Tengah. Madrasah 
ini terletak di Desa Jeketro, Kecamatan Gubug, Kabupaten 
Grobogan. Berjarak ± 6 Km dari kota Gubug, ± 40 km sebelah 
timur kota Semarang.
1
  
Visi, misi, tujuan dan sejarah MTsN Jeketro 
Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan adalah: 
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a. Visi 
“Terbentuknya Peserta Didik Yang Unggul Dan Terampil 
Dengan Dilandasi Iman Dan Takwa” 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan secara 
efektif dan berkualitas sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
2) Meningkatkan sumber daya manusia dan 
menumbuhkan semangat kedisiplinan, 
profesionalisme, kompetitif, dedikasi dan  kinerja 
yang tinggi secara intensif kepada seluruh warga 
madrasah. 
3) Melaksanakan pendidikan berbagai ketrampilan untuk 
membekali siswa agar memiliki kecakapan hidup. 
4) Menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang 
proses belajar mengajar. 
5) Menumbuhkan dan mengembangkan perilaku 
akhlakul karimah pada  
6) Seluruh warga madrasah dalam perilaku sehari-hari 
serta suasana keagamaan yang kondusif yang 
mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT.
2
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c. Tujuan Madrasah 
Menghasilkan peserta didik yang memiliki 
prestasi unggul, terampil, beriman dan bertakwa agar 
mampu hidup mandiri dan dapat mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
MTs N Jeketro pertama kali berdiri pada tanggal 18 
Mei 1970 yang bernama Madrasah Tsanawiyah Futuhiyah 
Jeketro yang didirikan oleh Yayasan Sosial Islam Futuhiyah 
Jeketro.Waktu itu statusnya masih swasta, dengan jumlah 
murid yang belum terlalu banyak. Gedung yang dimiliki 
masih bersamaan dengan Madrasah Diniyah Futuhiyah dan 
Madrasah Aliyah Futuhiyah yang sama-sama berada dalam 
satu yayasan. Letak gedung waktu itu masih disekitar 
kompleks Masjid Annur Desa Jeketro. 
Latar belakang didirikan MTs Futuhiyah didasari atas 
perkembangan yang cukup baik dari Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Futuhiyah Jeketro yang telah didirikan sebelumnya 
sejak 1 Januari 1936. Juga didorong oleh rasa tanggung jawab 
untuk menciptakan generasi muda yang beriman, bertaqwa 
kepada Allah SWT, cerdas dan terampil dari para tokoh 
masyarakat dan pemuka agama Desa Jeketro. Maka atas restu 
Bapak K. Mudrik Rahmatullah alaihi akhirnya berdirilah MTs 
Futuhiyah Jeketro sebagai kelanjutan pendidikan dari MI 
Futuhiyah Jeketro.
3
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 Kemudian pada Tahun  1983  MTs Futuhiyah Jeketro 
mulai berubah status menjadi MTs Negeri Filial Mranggen 
berdasarkan SK Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa 
Tengah  Tanggal 29  November 1983 Nomor : 
Wk/5.c/3010/Ts.Fil/83 dan diresmikan tanggal 12 April 1984. 
Perkembangan selanjutnya, berdasarkan SK Menteri 
Agama RI No. 244 Tahun 1993 tanggal 25 Oktober 1993 MTs 
Negeri Filial Mranggen ditetapkan menjadi MTs Negeri 
Jeketro Kabupaten Grobogan, dan diresmikan oleh Bupati 
KDH Tingkat II Kabupaten Grobogan Bpk. H. Mulyono US 
pada tanggal 13 Januari 1994. mengajukan menjadi MTs 
Negeri. Maka mulai Tahun MTs Futuhiyah Jeketro mulai 
berstatus MTs N Jeketro Fillial Surakarta, dan pada Tahun 
menjadi MTs N Jeketro Fillial Mranggen. Akhirnya pada 
Tahun1993 MTs Negeri Jekerto resmi menjadi MTs Negeri 
yang mandiri dan satu-satunya MTs Negeri yang ada di 
Kabupaten Grobogan. Sehingga seluruh MTs Swasta 
sebanyak 62 MTs. yang ada di wilayah Kabupaten Grobogan 
menginduk ke MTs N Jeketro.
4
  
Tetapi mulai tahun 2005 telah berdiri lagi MTs N di 
wilayah Grobogan bagian Timur yaitu MTs N Wirosari. 
Sehingga MTs –MTs Swasta di wilayah Grobogan Timur 
beralih menginduk ke MTs N Wirosari.          
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Hingga sekarang MTs N Jeketro telah memiliki 
gedung sendiri dengan jumlah yang sudah sangat memadai 
dan terletak terpisah dari Yayasan Futuhiyah Jeketro. Dari 
tahun ke tahun MTs N Jeketro telah mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang sangat pesat. baik dari jumlah siswa, 
jumlah guru, tenaga TU, fasilitas-fasilitas serta mutu 
pendidikan dan pengajarannya selalu mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari lulusannya yang selalu mengalami 
kesuksesan. Beberapa kali MTs N Jeketro lulus 100 % dalam 
mengikuti Ujian Nasional, termasuk pada ujian Tahun 
Pelajaran 2009/2010 kemarin. Jumlah calon siswa baru yang 
ingin masuk menjadi siswa MTs N Jeketro juga dari tahun ke 
tahun selalu mengalami peningkatan peminatnya. Kini pada 
Tahun Pelajaran 2011/2012 MTs Jeketro memiliki 
jumlah siswa 796 siswa. Kini pada Tahun Pelajaran 2014 / 
2015  MTs Jeketro memiliki jumlah siswa 905 siswa dan 
jumlah guru 33 guru.
5
 Sebagaimana terlampir 
B. Konsep Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro 
1. Pemahaman tentang Manajemen Mutu Terpadu 
Manajemen mutu terpadu merupakan sebuah konsep 
yang mengaplikasikan berbagai prinsip mutu untuk menjamin 
suatu produk barang atau jasa memiliki spesifikasi. MTs N 
Jeketro sebagai pelaksana manajemen mutu terpadu 
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menganggap bahwa manajemen mutu terpadu mampu untuk 
meningkatkan kemajuan madrasah dan mampu untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di MTs N jeketro.  
Pemahaman madrasah terhadap manajemen mutu 
terpadu yang pertama adalah berkaitan dengan adanya mutu. 
MTs N Jeketro menganggap bahwa mutu di madrasah harus 
ditingkatkan sehingga mampu untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah.  
Mutu yang diterapkan di MTs N Jeketro adalah 
berusaha memenuhi kepuasan pelanggan. Pelanggan yang 
dimaksud adalah  
a. Pelanggan internal  
Pelanggan internal terdiri dari guru, pustakawan, 
laboran, teknisi dan tenaga administrasi.  
b. Pelanggan eksternal  
Pelanggan eksternal terdiri dari pelanggan primer 
yang terdiri dari siswa dan pelanggan sekunder yang 
terdiri dari orang tua, pemerintah dan masyarakat, dan 
pelanggan tertier yang terdiri dari yakni penerima lulusan 
dan juga dunia usaha.
6
  
Pemahaman MTs N Jeketro terhadap mutu yang 
harus dipenuhi untuk kepuasan pelanggan yakni 
pelanggan internal dan eksternal adalah sesuai dengan 
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fungsi dan tujuan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan 
managemen mutu terpadu yakni memberikan kepuasan 
terhadap kebutuhan pelanggan seefisien mungkin.  
Dalam prakteknya MTs N Jeketro adalah sebagai unit 
layanan jasa yakni melayani pelanggan madrasah.yang terdiri 
dari pelanggan internal dan eksternal. Dalam pelayananya 
usaha yang dilakukan adalah untuk mencapai visi misi MTs N 
Jeketro dan berusaha secara terus menerus untuk mencapai 
standarisasi mutu yang ditetapkan di madrasah tersebut. 
Standarisasi mutu yang ditetapkan madrasah yakni:
7
  
1. Standar isi 
a. Melaksanakan KTSP Semua pelajaran 
b. Silabus semua mata pelajaran  
c. Dokumen remedial dan pengayaan guru 
d. Kegiatan BK dan ekstrakurikuler 
e. Standar kompetensi untuk semua mata pelajaran 
f. Perhitungan hari-hari efektif mata pelajaran 
2. Standar proses 
a. Menyusun RPP semua pelajaran 
b. Mengembangkan silabus secara mandiri 
c. Melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai KTSP 
d. Kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran 
e. Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi 
3. Standar kompetensi lulusan 
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a. Kompetensi ketuntasan minimal 75 untuk semua mata 
pelajaran 
4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
a. 75 % kualifikasi guru S1/ D IV 
b. 75 % guru mengajar sesuai ijazah 
c. Kepala sekolah, wakasek, dan KTU S1 
d. Punya tata usaha memadai 
e. Ada tenaga laboran, pustakawan dan penjaga sekolah 
f. Tenaga laboran, pustakawan dan penjaga sekolah 75 
% sesuai keahlian 
g. Pendidik dan tenaga pendidik 90 % berkelakukan 
baik.  
h. Kepala sekolah mempunyai pengalaman sebagai 
pendidik 
i. Memiliki guru BK yang memadai 
j. Kepala sekolah melaksanakan supervisi8  
5. Standar sarana dan prasarana 
a. Memiliki gedung sekolah sendiri 
b. Memiliki ruang sekolah dan TU 
c. Terdapat ruang laboratorium, perpustakaan dan ruang 
keterampilan 
d. Terdapat ruang BK, OSIS, PMR dan UKS 
e. Terdapat ruang guru 
f. Terdapat mushola 
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g. Terdapat fasilitas olahraga (alat dan lapangan) 
h. Terdapat gudang dan aula.9 
6. Standar pengelolaan sekolah  
a. Terdapat rumusan visi misi sekolah 
b. Memiliki program kerja menengah  
c. Memiliki dokumen pengelolaan 8 standar nasioanal 
pendidikan  
d. Memiliki struktur organisasi sekolah 
e. Program pemberdayaan pendidik dan tenaga 
pendidikan 
f. Dokumen pengelolaan pembiayaan 
g. Dokumen pembinaan kesiswaan 
h. Dokumen pengelolaan sarana dan prasarana 
i. Aturan tata tertib sekolah 
j. Dokumen supervisi guru 
k. Dokumen pengelolaan pegawai 
7. Standar pembiayaan 
a. Terdapat RKAS (rencana kerja anggaran sekolah) 
b. Data pembayaran gaji atau upah 
c. Anggaran pembiayaan sarana prasarana 
d. Anggaran pembiayaan semester, ujian sekolah dan 
UN 
e. Data dana yang jelas dan teratur 
f. Laporan pentanggungjawaban tiap tahun.10 
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8. Standar penilaian pendidikan  
a. Kriteria penilaian dimuat dalam silabus 
b. Setiap mata pelajaran dilengkapi indikator pencapaian  
c. Guru memiliki dan mengembangkan berbagai 
instrumen penilaian 
d. Setiap mata pelajaran dilengkapi dengan 
pedoman penilaian sesuai bentuk dan tekniknya. 
e. Dokumen hasil penilaian 
f. Menganalisis hasil penilaian untuk kegiatan perbaikan 
g. Setiap mata pelajaran ditetapkan KKM nya 
h. Memiliki program evaluasi semester dan ujian akhir 
i. Memiliki hasil ujian 2 tahun terakhir 
j. Dokumen penerbitan raport,SKHUN dan ijazah 2 
tahun terakhir. 
Standarisasi mutu yang dilaksanakan MTs N 
Jeketro merupakan acuan yang harus dipenuhi dalam 
manajemen mutu terpadu, dan apabila terdapat sebuah 
kekurangan dalam pelaksanaan tersebut maka tim 
pengembangan mutu akan koordinasi dengan beberapa 
waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana prasaran 
dan juga kepala TU untuk mewujudkan hal tersebut.  
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Selanjutnya dalam proses pencapaian mutu tersebut di 
madrasah terdapat sebuah tim pengembangan mutu sendiri 
yang bertugas sebagai dokumentasi, pelatihan dan 
administrator. Tim pengembangan mutu ini berupaya agar 
standarisasi mutu dapat terwujud sesuai dengan rencana.  
Dan dalam proses mencapai standarisasi mutu 
tersebut terdapat sebuah lembaga yang menjamin mutu 
tersebut di MTs N Jeketro yakni ISO 9000 yakni 
mengesahkan bahwa sekolah tersebut telah menjalankan mutu 
yang sesuai dan juga sebagai konsultan dalam mencapai mutu 
tersebut.
11
  
Dilihat dari lembaga yang menjamin mutu yakni ISO 
9000, MTs N Jeketro jelas-jelas berupaya untuk mewujudkan 
administrasi yang sesuai dengan standarisasi mutu yang ada di 
MTs N Jeketro dan juga muwujudkan mutu sebagai hal yang 
utama dalam pembangunan pendidikan yang ada di MTs N 
Jeketro.  
Dan upaya tersebut bertujuan untuk memberikan 
kepuasan terhadap pelanggan yakni  
a. Peningkatan  kualitas pelanggan internal yang terdiri dari 
guru, teknisi, laboran dan tenaga administrasi. Hal ini 
dilakukan agar pelanggan internal senantiasa siap 
melayani pelanggan eksternal yakni siswa.  
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b. Pembentukan siswa yang berkualitas yakni mempunyai 
mempunyai semangat tinggi, mampu menghadapi 
tantangan zaman, menjadi insan yang bertakwa dan 
mampu bersaing dan mengamalkan setelah selesai 
pendidikan di MTs N Jeketro.  
Usaha-usaha yang dilakukan MTs N Jeketro selain 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan juga melakukan 
perbaikan secara terus-menerus atau dalam manajemen mutu 
terpadu adalah berupaya total.
12
  
Jadi dalam prakteknya peningkatan kualitas yang 
dilakukan MTs N Jeketro adalah senantiasa melakukan 
perbaikan terus menerus sebagai upaya untuk pengembangan 
mutu dan juga terdapat evaluasi sebagai bentuk refleksi dan 
juga pembangunan rencana kembali. 
Adapun struktur organisasi yang ada di MTs N 
Jeketro adalah  
Kepala sekolah  : Bapak Fatkhul Hadi, Drs, M.Pd 
Bagian-bagian  
1) Bagian Kurikulum : Ali Mahsun,S.Pd,M.Pd       
2) Bagian Kesiswaan  : Sucipto, S.Pd.M.Si 
3) Bagian Sarpras    : Sudarmanto, S.Pd,M.Si 
4) Bagian Humas  : Ahmad Daroji, S.Ag.  
5) Kaprog. Bahasa    : Tri Mastutiningsih, S.Pd.  
6) Kaprog. Agama    : M. Rifan , S.Ag.  
7) Kepala Tata Usaha  : M. Muslih 
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8) Koordinator BK   : Mu’alim, S.Pd 
9) Kepala Perpustakaan  : Eka Susanti, SPd 
 
2. Implementasi MMT  
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan dipahami 
sebagai suatu proses yang melibatkan pemusatan pada 
pencapaian kepuasan harapan pelanggan pendidikan, 
perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab untuk 
mencapai mutu yang telah ditetapkan sesuai visi dan misi 
yang ada.
13
  
Implementasi tersebut sesuai dengan standarisasi 
mutu yang telah ditetapkan di Madrasah Tsnawiyah Negri 1 
Jeketro Dengan mengkombinasikan prinsip-prinsip tentang 
mutu oleh para ahli dengan pengalaman praktek telah dicapai  
pengembangan suatu model sederhana akan tetapi sangat 
efektif untuk mengimplementasikan manajemen mutu terpadu 
di madrasah. 
Dalam implementasi Manajemen mutu terpadu yang 
dilaksanakan MTs N Jeketro kecamatan Gubug Grobogan. 
Yang pertama adalah pemahaman terhadap mutu yang 
dilaksanakan oleh madrasah MTs N Jeketro. Pemahaman 
mutu yang diterapkan pada MTs N Jeketro sama seperti yang 
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dikatakan oleh Edward Deming yakni mutu ditentukan oleh 
dua faktor yakni  
a. Quality in fact (profil lulusan sesuai dengan kualifikasi 
pendidikan atau tujuan pembuatan pendidikan) 
MTs N Jeketro berupaya untuk menyiapkan siswa 
yang mempunyai kemampuan berbahasa tidak hanya 
berbahasa indonesia tapi juga mampu menguasai bahasa 
asing yakni bahasa inggris dan bahasa arab. Tidak hanya 
bahasa yang dijadikan unggulan tapi juga mempunyai 
nilai akhlak yang tinggi sebagai seorang muslim dan 
muslimat.   
b. Quality in perception ( kepuasan pelanggan yang 
diartikan sebagai murid, wali murid).  
Kepuasan pelanggan yang ditujukan ke wali murid 
dan murid jelas sekali, yakni ketika siswa mempunyai 
kualitas terhadap pendidikan, dan juga mempunyai nilai 
akhlak maka hal tersebut akan memberikan kepuasan 
terhadap pelanggan yakni murid dan wali murid.
14
  
Pemahaman terhadap mutu dipengaruhi dua 
faktor merupakan hal utama dalam melihat kondisi yang 
ada pada dunia pendidikan sekarang, yakni ketertarikan 
dari masyarakat mendaftarkan anak mereka adalah dilihat 
dari profil anak ketika lulus di Madarasah tersebut.  
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Selanjutnya adalah pencapaian mutu yang sesuai 
dengan standar isi yang telah ditetapkan MTs N Jeketro 
Pemahaman seperti ini menjadikan MTs N Jeketro 
berkembang sesuai dengan tujuan  dan visi misi yang ada.  
Adapun dalam implementasi manajemen mutu 
terpadu MTs N Jeketro terbagi menjadi tiga yakni :  
a. Perencanaan  
Perencanaan adalah sebuah langkah awal untuk 
menentukan tujuan apa yang harus dicapai. Dan hal ini 
merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan 
manajemen mutu terpadu yang ada di MTs N Jeketro.  
Perencanaan mutu di MTs N Jeketro berdasarkan 
kesepakatan yang telah didiskusikan oleh guru untuk 
mewujudkan kualitas madrasah yang baik dan juga 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan yakni 
masyarakat. Harapan yang diinginkan dari pelanggan 
tersebut adalah : 
1) Kualitas guru yang profesinal 
2) Sarana prasarana yang menunjang pendidikan  
3) Peserta didik yang mempunyai kemampuan agama, 
dan teknologi 
4) Mempunyai kemampuan berbahasa.15 
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Perencanan dengan melihat harapan yang ada 
pada wali murid menjadi sebuah catatan bagi guru 
maupun pihak madrasah sebagai wujud dalam 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan.  
Adapun beberapa perencanaan yang diterapkan 
oleh MTs N Jeketro dalam mewujudkan manajemen mutu 
terpadu yakni 
1) Penetapan visi  
“Terbentuknya Peserta Didik Yang Unggul 
Dan Terampil Dengan Dilandasi Iman Dan Takwa”16 
2) Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan 
secara efektif dan berkualitas sehingga setiap 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
b) Meningkatkan sumber daya manusia dan 
menumbuhkan semangat kedisiplinan, 
profesionalisme, kompetitif, dedikasi dan  kinerja 
yang tinggi secara intensif kepada seluruh warga 
madrasah. 
c) Melaksanakan pendidikan berbagai ketrampilan 
untuk membekali siswa agar memiliki kecakapan 
hidup. 
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d) Menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang proses belajar mengajar. 
e) Menumbuhkan dan mengembangkan perilaku 
akhlakul karimah pada  
f) Seluruh warga madrasah dalam perilaku sehari-
hari serta suasana keagamaan yang kondusif yang 
mencerminkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT.
17
  
3) Tujuan Madrasah 
Menghasilkan peserta didik yang memiliki 
prestasi unggul, terampil, beriman dan bertakwa agar 
mampu hidup mandiri dan dapat mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
4) Analisa pasar 
Analisa pasar adalah berkaitan dengan barang 
dan jasa yang diberikan di MTs N Jeketro. Analisa 
pasar yang digunakan oleh MTs N Jeketro adalah 
berkaitan dengan kebutuhan pelanggan yakni siswa 
dan wali murid. MTs N Jeketro beranggapan bahwa 
kebutuhan yang diharapkan wali murid ataupun siswa 
adalah berkenaan dengan bahasa dan juga akhlak. 
Bahasa sebagai menjawab tantangan zaman karena 
dengan bahasa akan mudah dalam belajar dan juga 
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dalam masalah pekerjaan. Yang kedua adalah akhlak. 
Akhlak adalah hal yang pokok yang membuat 
manusia mampu berkomunikasi dengan dunia luar 
secara baik. Sedangkan jasa yang dilakukan dari MTs 
N jeketro adalah berkenaan dengan fasilitas maupun 
kualitas pendidik yang mampu menciptakan peserta 
didik ke arah tujuan dari madrasah tersebut. 
18
 
5) Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah sebuah upaya yang 
dilakukan oleh madrasah dengan melihat kekuatan, 
kelemahan, kesempatan dan ancaman.  
Analisi SWOT yang ada pada MTs N Jeketro 
hasil dari wawancara dengan kepala madrasahadalah  
a) Kekuatan yang ada di MTs N Jeketro ketika 
berbicara dengan kepala madrasah upaya 
membangun secara bersama-sama dari pihak 
madrasah  untuk membangun pendidikan dalam 
menghadapi tantangan zaman.  
b) Kelemahan dari MTs N jeketro adalah madrasah 
yang berbasis madrasah sehingga wali murid 
yang mempunyai kecenderungan untuk 
pendidikan yang lebih baik terutama untuk 
umum terkadang masih meragukan. Tapi kepala 
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madrasahberanggapan bahwa hal tersebut bukan 
sebuah kelemahan. 
c) Kesempatan yang ada pada MTs N jeketro pada 
tahun ini adalah pedulinnya masyarakat dan 
pemerintah dalam pendidikan. Inilah yang 
menjadikan harapan bahwa pembiayaan dalam 
madrasahakan teratasi dengan mudah. 
19
 
d) Ancaman untuk MTs N jeketro sendiri kepala 
madrasahberanggapan bahwa tidak terdapat 
ancaman yang begitu berarti, ketika pihak 
madrasahdan pihak pendidik mampu bekerja 
sama secara baik.  
6) Kebijakan dan perencanaan mutu yang diterapkan 
oleh MTs N Jeketro adalah mutu atau kualitas adalah 
hal yang utama yang harus dilakukan bukan hanya 
sekedar banyaknya siswa yang didapatkan. Oleh 
karena itu perencanaanya adalah kualitas 
madrasahharus senantiasa ditingkatkan baik fasilitas 
sebagai pendukung, kualitas pendidik maupun siswa.    
7) Monitoring dan evaluasi di MTs N Jeketro adalah 
sebuah keharusan yang harus dilakukan dengan  
tujuan untuk mencapai mutu yang ingin diraih.
20
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Dalam implementasinya MTs N Jeketro 
merencanaan program pelayanan pendidikan yang 
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan di MTs N 
Jeketro, sebagai berikut:  
1) menyusun program yang dibahas bersama tim 
pengembang madrasah dan tenaga pendidik,  
2) memperbaharui program dan melaksanakan program 
yang telah disetujui,  
3) madrasah mencari kegagalan atau penghambat dari 
program yang dilaksanakan, kemudian mencari 
solusinya,  
4) melakukan tindakan untuk melaksanakan solusi yang 
telah disepakati dan melakukan penyusunan 
program.
21
  
Adapun rencana tersebut pada tahun 2015 adalah 
sebagai berikut : 
1) rapat bulanan yang dilakukan  minggu terakhir dalam 
setiap bulan  
2) rapat tahunan dilakukan setiap tahun sebagai bahan 
evaluasi terhadap mutu yang diinginkan  
3) seminar guru dilakukan pada semester awal 
pembelajaran sebagai bekal guru dalam sukses 
pembelajaran  
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4) pengadaan sarana prasarana pada bulan september 
2015 
5) tes kebahasaan dilakukan satu semester satu kali 
menjelang semester, sebagai upaya melihat 
kemampuan peserta didik dalam berbahasa. 
6) pertemuan dengan wali murid dilakukan setiap 3 
bulan sekali sebagai upaya untuk memperkenalkan 
program yang dilakukan madrasahkepada wali murid 
7) pelatihan murid untuk TIK dilakukan pada bulan 
maret 2015 sebagai upaya pemberian bekal terhadap 
komputer dan internet 
8) menghadirkan fasilitator bahasa dari luar 
9) mendelegasikan perlombaan untuk anak22 
Perencanaan yang telah di tetapkan MTs N 
Jeketro dimulai dari penetapan visi, misi tujuan, 
analisa pasar, analisa swot, dan perencanaan kegiatan 
adalah suatu bentuk bahwa di MTs N Jeketro 
memulai manajemen mutu terpadu dengan 
perencanaan yang matang.  
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan manajemen mutu terpadu Secara 
normatif berjalan dimulai pada saat kurikulum 2004,  
yang menggunakan kurikulum KBK, Tapi pada 
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realitasnya manajemen mutu terpadu mulai berjalan pada 
tahun 2007/2008.
23
  
Pada saat kurikulum KBK MMT sudah berjalan 
tapi dalam implementasinya belum bisa terwujud secara 
menyeluruh, karena pemahaman terhadap hal tersebut 
belum menyeluruh. Dan keengganan guru dalam 
administrasi yang selalu dipantau. Karena mutu yang 
menjadi prioritas utama pada kurikulum KBK masih bisa 
dikalahkan dengan persoalan-persoalan yang ada pada 
madrasah tersebut.  
Berkaitan dengan pelaksanaan MMT di MTs N 
Jeketro adalah sebagai berikut : 
1) Rapat bulanan dan rapat tahunan  
Rapat bulanan dan rapat tahunan dilakukan 
oleh kepala sekolah. Kepala madrasah dalam 
mengimplementasikan unsur-unsur pokok MMT 
berusaha mensosialisasikan unsur-unsur pokok MMT 
kepada seluruh pelanggan eksternal dan pelanggan 
internal yang ada dengan beberapa tahap, yaitu: 
komunikasi, koordinasi, dan pengawasan.  
Rapat bulanan yang diselengarakan di MTs N 
Jeketro tersebut adalah : 
a) Pengumpulan Prota, promes, silabus dan RPP 
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b) Pembagian guru dalam pelatihan dan 
pengembangan,  
c) mengkomunikasikan kepada guru tentang tugas 
dan tanggungjawab mereka,  
d) melakukan evaluasi pembelajaran 
e) mengkomunikasikan peserta didik yang 
bermasalah dalam pembelajaran maupun dalam 
administrasi 
f) melibatkan guru dalam penyusunan RAPBS.24 
Upaya madrasah dalam pelaksanaan rapat 
bulanan dan tahunan telah dilakukan secara sesuai 
dengan pembahasan yang berbeda melihat kebutuhan 
yang ada. Rapat bulanan dan tahunan adalah sebagai 
bentuk dari adanya perbaikan terus menerus yang 
dilakukan MTs N Jeketro.  
2) Pelayanan pendidikan  
Program pelayanan pendidikan yang 
dilakukan oleh madrasah dalam memenuhi kepuasan 
dan harapan pelanggan pendidikan di MTsN Jeketro 
dengan upaya sebagai berikut:  
a) mengidentifikasi dan mengantisipasi kebutuhan 
peserta didik dan tenaga pendidik baik sekarang 
maupun di masa yang akan datang dengan cara 
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mendengarkan keluhan siswa ataupun wali pada 
pertemuan tiga bulan dengan wali murid.  
b) berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif 
dan menyenangkan,  
c) menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai 
bagi peserta didik maupun tenaga pendidik dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
dengan cara chek terhadap ruangan kelas satu 
bulan sekali dan juga kebutuhan sarana prasarana 
ekstra.   
d) memberikan pengakuan atau reward jika ada 
peserta didik maupun tenaga pendidik yang 
berprestasi. 
25
 
Pelayanan pendidikan menjadi hal utama 
yang harus diberikan oleh madrasah ataupun sekolah 
apabila menginginkan adanya sebuah perubahan 
dalam pendidikan.  
3) Meningkatkan mutu tenaga pendidik  
Cara atau upaya yang dilakukan MTs N 
Jeketro adalah memberdayakan tenaga pendidik yang 
ada terutama dalam meningkatkan mutu tenaga 
pendidik, adalah:   
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a) Dengan memberikan pelatihan dan 
pengembangan, dan ada beberapa piagam 
penghargaan yang didapatkan dari pelatihan 
tersebut. Sebagaimana terlampir.  
b) Melakukan pembagian  tugas dan tanggung jawab 
yang tepat dan jelas,  
c) Tetap dilibatkan dalam pengambilan keputusan,  
d) Madrasah tetap mengkomunikasikan atau 
memberikan umpan balik,  
e) Melakukan evaluasi,  
f) Dalam manajemen keuangan tenaga pendidik 
tetap dilibatkan dalam penyusunan RAPBS.
26
  
4) Meningkatkan mutu pendidikan siswa yang berbasis 
IPTEK 
Cara atau upaya yang dilakukan MTs N 
Jeketro adalah memberdayakan tenaga pendidik yang 
ada terutama dalam meningkatkan mutu tenaga 
pendidik, adalah:   
a) Pelatihan terhadap siswa ekstra maupun pelatihan 
dengan menghadirkan pembicara seperti pelatihan 
bahaya korupsi, pelatihan berbahasa, pelatihan 
internet yang sehat, remaja Islami menghadapi 
arus globalisasi.  
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b) Mengirimkan peserta didik di beberapa lomba 
sebagai bekal kemandirian siswa. Adapun 
beberapa hasil atau piala yang didapatkan dari 
pengiriman beberapa lomba dan piagam 
penghargaanya. Sebagaimana terlampir.  
c) Pembentukan dan pembekalan kepada OSIS di 
MTs N Jeketro.
27
   
Peningkatan mutu tenaga pendidik dan juga 
pendidikan siswa yang dilaksanakan MTs N Jeketro 
merupakan pelaksanaan yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan dalam pencapaian mutu, karena apabila 
mutu tenaga pendidik dan juga siswa terwujud maka 
profil lulusan yang dicapai akan sesuai dengan yang 
diharapkan MTs N Jeketro.    
5) Mengurangi sisa pekerjaan dan menghindari adanya 
pengerjaan ulang 
Implementasi MMT dalam mengurangi sisa 
pekerjaan dan menghindari adanya pengerjaan ulang 
di MTs N Jeketro, sebagai berikut:  
a) Memberikan informasi yang jelas kepada tenaga 
pendidik mengenai tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan, 
b) Memberikan imbalan yang lebih atau insentif 
kepada tenaga pendidik yang telah melaksanakan 
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kegiatan remedial atau pengayaan kepada peserta 
didik yang gagal atau belum tuntas 
kompetensinya,  
c) Mendorong atau memotivasi tenaga pendidik 
agar memperbaiki cara atau proses mengajarnya 
agar lebih baik dan lebih bermutu.
28
 
Dalam kegiatan pendidikan, seringkali 
pengelolaan madrasah bersifat kekeluargaan. Peserta 
didik yang tinggal kelas dipaksa untuk naik kelas 
sehingga terhindar dari mengulang kelas. Padahal 
peserta didik yang gagal untuk menguasai materi 
pelajaran harus mengulang pelajaran tersebut. 
Sedangkan biaya pengulangan  pelajaran sangat besar 
sekali dan tenaga serta waktu dihabiskan untuk hal 
tersebut.  Karena itu peserta didik, tenaga pendidik, 
dan orang tua menjadi kecewa dengan kegagalan 
tersebut. Kondisi seperti ini membuat peserta didik 
seringkali meninggalkan madrasah daripada 
mengikuti kembali. Oleh karena itu proses yang baik 
(pembelajaran), pekerjaan yang baik (kejelasan tugas 
dan tanggung jawab), dan pekerja yang baik (tenaga 
pendidik dan pegawai bermutu) harus diintegrasikan 
guna mengikis tinggal kelas, mengulang kelas, dan 
kegagalan belajar.  
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Di MTs N Jeketro, peserta didik yang gagal 
untuk menguasai materi pelajaran harus mengulang 
pelajaran tersebut. Biaya pengulangan pelajaran telah 
ditanggung oleh madrasah dan madrasahberusaha 
untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Bagi tenaga 
pendidik yang memberikan program pengayaan dan 
remedial diberikan insentif tambahan oleh sekolah. 
Selain itu tenaga pendidik tetap diberikan pelatihan, 
pembinaan, koordinasi, dan evaluasi agar tenaga 
pendidik melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya dan meningkatkan mutu belajar mengajar di 
sekolah. Dan hasil yang didapatkan adalah berkenaan 
dengan hasil Ujian nasional yang dinyatakan lulus 
semua.
29
 Sebagaimana terlampir.  
c. Evaluasi 
Evaluasi adalah sebagai langkah refleksi guna 
melihat kembali hasil yang telah ada. Evaluasi yang 
dilakukan oleh MTs N jeketro adalah bertujuan sebagai  
perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan prestasi 
peserta didik dan mutu tenaga pendidik sekolah. Yakni 
berusaha mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan 
tenaga pendidik  kembali.  
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Evaluasi yang dilakukan oleh MTs N Jeketro 
terbagi menjadi dua yakni  
1. Evaluasi diri madrasah (EDM) 
Evaluasi diri madrasah adalah evaluasi yang 
dilakukan dengan seluruh jajaran yang ada dalam 
madrasah dan evaluasi ini dilakukan diawali dengan 
melihat kembali visi dari madrasah dan evaluasi 
dilakukan setiap tiga bulan sekali.  
2. Rencana strategis berjangka (RENSTRA) 
Renstra adalah rencana strategis berjangka yang 
dilakukan madrasah setiap satu tahun. Renstra adalah 
sebagai bentuk koreksi terhadap apa yang dilakukan 
selama setahun dan menyusun kembali rencana-
rencana dengan melihat pelaksanaan program kerja 
yang telah dilaksanakan.
30
   
Langkah yang dilakukan adalah dengan melihat 
Perencanaan program dan pelaksanaan yang telah 
dilakukan dengan meninjau perkembangan dua tahun 
terakhir dan evaluasi dilakukan pada rapat kerja tiap awal 
tahun pelajaran, kemudian dilaksanakan dengan beberapa 
tahap, yaitu: 
1) perencanaan program,  
2) memperbahurui dan pelaksanan program yang telah 
disepakati,  
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3) mencari solusi untuk perbaikan, dan  
4) menyusun program Perbaikan berkelanjutan yang 
melibatkan semua orang termasuk manajer.  
Ada lima aktivitas pokok yang dilakukan MTs N 
Jeketro dalam perbaikan berkelanjutan, yaitu:  
1) komunikasi yang berguna untuk memberikan 
informasi sebelum, selama, dan sesudah usaha 
perbaikan,  
2) memperbaiki masalah yang nyata atau jelas,  
3) mencari solusi suatu masalah bukan penyebabnya,  
4) mendokumentasikan kemajuan dan masalah,  
5) memantau perubahan. 31 
Evaluasi yang dilakukan MTs N Jeketro 
dilakukan secara bertahap dimulai dari EDM dan 
RENSTRA setelah itu adanya sebuah langkah kongkret 
yang diwujudkan dalam perencanaan program yang baru.  
C. Kendala-kendala MMT di MTs N Jeketro  
Menerapkan Manajemen Mutu Terpadu memiliki 
konsekwensi menentang kemapanan, karena manajemen 
mutu terpadu merupakan manajemen yang memusatkan 
perhatian pada kualitas atau mutu di sekolah. Bila diterapkan 
secara tepat, manajemen mutu terpadu dapat membantu para 
profesional pendidikan menjawab tantangan lingkungan 
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masa kini. Manajemen mutu terpadu dapat dipergunakan 
untuk mengurangi rasa takut dan meningkatkan kepercayaan 
di lingkungan sekolah. Manajemen mutu terpadu dapat 
digunakan sebagai perangkat untuk pendidikan dan 
memastikan bahwa para profesional sekolah atau wilayah 
memberikan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan program-program pendidikan.
32
  
Kualitas atau mutu dapat tercapai apabila semua 
pihak yang ada di sekolah mampu bekerja sama dengan baik. 
Adapun beberapa Kendala-kendala yang dihadapi di MTs N 
Jeketro dalam implementasi Manajemen Mutu Terpadu. 
Dalam wawancara yang dilakukan kepada kepala madrasah 
bahwa kendala-kendala tersebut yakni : 
1. Sumber daya manusia 
Pengertian sumber daya manusia adalah sumber 
daya atau potensi. Atau kekuatan, atau kemampuan yang 
ada dalam diri manusia, yang menentukan sikap dan 
kualitas manusia untuk dapat berprestasi dan menjadikan 
organisasinya tetap hidup dan mampu bersaing.
33
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Sumber daya manusia yang dimaksudkan disini 
adalah semua sumber daya manusia yang dapat 
berkembang yang terdiri dari guru, peserta didik, 
pegawai dan kepala sekolah.  
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di sekolah agar 
kinerjanya semakin meningkat. Keadaan tersebut 
disadari karena sumber daya manusia di sekolah selalu 
ingin perubahan ke arah yang lebih baik, termasuk 
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 
Pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar guru, 
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja serta 
menghilangkan kejenuhan dalam melaksanakan tugas. 
Sumber daya manusia yang menjadi kendala-
kendala di MTs N Jeketro ini adalah berkenaan dengan 
tenaga pendidik dan juga peserta didik.
34
  
a. Tenaga pendidik  
Tenaga pendidik (guru) berdasarkan Undang-
Undang Guru dan Dosen pasal 10 (1) bahwa tenaga 
pendidik mempunyai empat kompetensi, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 
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kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.
35
 
Dalam dunia pendidikan, tenaga pendidik 
merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan 
pendidikan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kemampuan tenaga pendidik dalam 
mengelola kelas dan menyampaikan materi 
pembelajarannya. Jadi dalam perundang-undangan 
yang berlakupun peran tenaga pendidik ini mendapat 
pengakuan, walaupun diakui bahwa sebenarnya tanpa 
pengatahuan dalam perundangan peran tenaga 
pendidik ini sangat penting. Karena bagaimana pun 
baiknya suatu sistem pendidikan, tetapi bila tanpa 
didukung dengan tenaga pendidikan yang handal, 
maka akan sia-sia belaka.  
Dengan kata lain betapapun baiknya suatu 
kurikulum sekolah, tetapi semuanya tergantung 
kepada guru yang langsung berhadapan dengan 
siswa. Keadaan tersebut senada dengan yang 
dikemukakan Hamalik bahwa betapapun baiknya 
suatu kurikulum (seperti yang telah direncanakan dan 
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tertulis), pada akhirnya berhasil atau gagalnya sangat 
tergantung pada tangan guru kelas. Tentu saja hal ini 
dapat berjalan apabila mutu dan kualifikasi guru itu 
sendiri memang telah memadai.
36
 
Dari catatan tersebut jelas bahwa peran guru sangatlah 
penting dan wajar apabila dikatakan bahwa guru harus 
digugu dan ditiru. Apabila guru memberikan contoh yang 
baik maka akan menjadikan murid juga menjadi baik 
pula.  
Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam SNP pasal 28 (1) bahwa: “Pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. Sedangkan ayat (2) 
menjelaskan bahwa: “kualifikasi akademik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku”. 
Adapun pada ayat (3) menjelaskan bahwa: 
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“kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 
anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial”.37 
Mutu tenaga pendidik menjadi alasan utama 
supaya memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
konsumen. Adapun beberapa permasalahan yang 
terjadi pada tenaga pendidikan yakni  
1. Teknologi  
Tenaga pendidik yang berada di MTs N 
Jeketro tidak semuanya menguasai teknologi 
komputer secara baik, baik berkaitan dengan 
administrasi madrasah dan juga penggunaan 
media pembelajaran seperti aktive learning, yang 
sekarang banyak sekali bisa didapatkan di media 
internet.  
Hal ini disebabkan karena sebagian tenaga 
pendidik yang ada di MTs N Jeketro tidak 
semuanya berusia muda, ada sebagian juga yang 
sudah berumur 40 tahun keatas, inilah yang 
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menyebabkan keengganan untuk belajar bagi 
guru dengan media komputer dan masih 
menggunakan media yang bersifat konvensional.  
Jadi untuk mengatasi hal tersebut seringkali 
MTs N Jeketro membutuhkan waktu yang lebih, 
dalam penerapan pembelajaran menggunakan  
sistem computer atau penggunaan LCD. Dan 
selalu membutuhkan sebuah pendampingan 
ketika mendapatkan tugas yang yang berkaiatan 
dengan sistem komputer atau media internet.
38
 
2. Pembuatan administrasi yang tidak terdapat 
inovasi ataupun kreatifitas 
Jadi dalam pembuatan administrasi seperti 
RPP seringkali pendidik masih menggunakan 
RPP lama sehingga menyebabkan adanya 
kejenuhan dari siswa dan juga tenaga pendidik 
yang kurang berkembang. Dan seringkali juga 
tenaga pendidik tidak mau tahu ketika diingatkan 
oleh tim pengembangan mutu.  
3. Responsif 
Jadi dalam manajemen mutu terpadu yang 
telah dilaksanakan tidak semuanya bisa antusias 
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dalam pelaksanaanya sehingga menyembabkan 
terjadinya sebuah ganjalan dalam 
implementasinya.
39
  
Kelemahan yang terjadi di MTs N Jeketro 
berkaitan dengan teknologi, kurang inovatif dan 
responsif sebenarnya tidak hanya terjadi di MTs 
N Jeketro saja, tetapi di sekolah atau madrasah 
lain juga sebenarnya sama, karena memang 
karena kurang siapnya pendidik dalam 
menghadapi perubahan yang jauh lebih baik.  
b. Peserta didik 
Selain tenaga pendidik disini peserta didik juga 
menjadi sebuah kendala dalam pelaksanaan 
Manajemen mutu terpadu. Peserta didik merupakan 
sebuah target dalam keberhasilan sebuah mutu, 
karena peserta didik merupakan bagian yang paling 
penting dalam memberikan kepuasan terhadap 
pelanggan. 
Pelanggan eksternal yang salah satunya 
masyarakat akan  memberikan apresiasi dan 
menyatakan bahwa sekolah itu baik ketika peserta 
didiknya mampu memberikan prestasi yang baik dan 
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juga mempunyai akhlah yang baik terhadap orang tua 
dan masyarakat.  
Dalam implementasi manajemen mutu terpadu 
tidak terlepas dengan adanya teknologi yang semakin 
lama semakin berkembang. Teknologi adalah Metode 
ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu 
pengetahuan terapan.
40
  
Teknologi menjadi sebuah alat yang sangat 
berguna ketika mampu menggunakan teknologi 
secara baik dan benar, tapi menjadi sebuah 
permasalahan ketika peserta didik tidak mampu 
menggunakan teknologi secara benar.  
Persoalan teknologi tidak hanya terjadi di 
sekolah-sekolah lain juga, tapi hal ini terjadi juga 
dilingkungan MTs N jeketro. Peranan pembelajaran 
menggunakan teknologi menjadikan murid semakin 
tahu dan mudah dalam pembelajaran.  
Selain teknologi menjadi sebuah penopang dalam 
keberhasilan sebuah mutu di MTs N Jeketro tetapi 
juga teknologi memberikan sebuah adanya kenakalan 
dari peserta didik yang meningkat juga.  
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Kenakalan ini bukan hanya kenakalan yang 
cenderung mengarah kepada pertengkaran atau adu 
fisik saja, tetapi kenakalan sudah memasuki kedalam 
permasalah seks komersial, pencurian. 
Hal ini merupakan sebuah kendala yang 
dilaksanakan MTs N Jeketro terhadap perkembangan 
teknologi terutama media internet dan merupakan 
sebuah dampak dari sebuah perkembangan. 
2. Sumber daya alam  
Sumber daya alam adalah semua kekayaan 
berupa benda mati maupun benda hidup yang berada di 
bumi dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia.
41
  Pengertian sumber daya 
alam juga ditentukan oleh nilai kemanfaatannya bagi 
manusia. 
Sumber daya alam disini yang dimaksud adalah 
masalah pendanaan. Pendanaan menjadi masalah yang 
utama dalam penerapan manajemen mutu terpadu. 
Karena dalam konsep manajemen mutu terpadu 
membutuhkan biaya yang cukup dalam menerapkannya.  
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Seperti halnya pendanaan pada manajemen mutu 
terpadu tidak bisa tercukupi apabila bila hanya 
menggunakan dana langsung dari pemerintah, tapi dana 
tersebut dicari dari beberapa instansi yang ada dan juga 
perlu beberapa laporan agar instansi tersebut dapat 
menjalin kerjasama lagi. 
3. Perbaikan berkelanjutan.   
Selanjutnya berkaitan dengan perbaikan 
berkelanjutan. Di MTs N Jeketro hal ini menjadi sebuah 
kendala, karena seringkali keinginan masyarakat di samakan 
setiap tahun dan konsisten untuk selalu memperbaiki 
terkadang terasa sulit. Hal ini dikarenakan juga ada beberapa 
guru yang tidak responsif terhadap manajemen mutu 
terpadu. Terkadang anggapan mereka tugas guru hanya 
mengajar dan administrasi untuk peningkatan sekolah 
dilupakan. 
42
 
Perbaikan berkelanjutan merupakan hal yang paling 
penting dalam manajemen mutu terpadu. Langkah-langkah 
perbaikan berkelanjutan adalah bagaimana bisa melihat 
secara jelas berkenaan dengan keinginan yang dibutuhkan 
pelanggan terutama masyarakat dan dunia pendidikan. 
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D. Pemecahan masalah 
MTs N Jeketro merupakan madrasah yang lebih 
mengedepankan nilai-nilai agama ataupun akhlak dalam 
aktifitasnya. Selain itu juga MTs N Jeketro ini juga berupaya 
untuk menjawab tantangan zaman dengan mengikuti 
perkembangan teknologi dan bahasa sebagai upaya 
pembekalan anak didik agar tidak hanya agama saja, tapi 
mampu mencari tahu dari berbagai sumber yang ada  
Temuan yang berhubungan dengan upaya madrasah 
mengatasi kendala dalam implementasi MMT terutama 
dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di MTs N 
Jeketro, sebagai berikut:  
1. menciptakan tutor sebaya di kalangan tenaga pendidik,  
2. memberikan pembinaan atau pengarahan langsung face 
to face kepada tenaga pendidik, dan  
3. melakukan evaluasi dan supervisi pembelajaran.43 
Upaya yang dilakukan madrasah tersebut adalah 
untuk membentuk guru yang mempunyai profesional yang 
tinggi yakni paham yang mengajarkan bahwa setiap 
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional, yaitu 
orang yang memiliki profesi.
44
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Menurut Oemar Hamalik memberikan isyarat agar 
guru dalam bekerja dapat melaksanakan fungsinya dan 
tujuan sekolah, guru harus memiliki kompetensi-kompetensi 
yaitu sebagai berikut: 
a) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-
peranannya secara berhasil. 
b) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan (instruksional) 
sekolah. 
c) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya 
dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.
45
 
Dari uraian di atas, nampak bahwa kompetensi 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan; kompetensi guru menunjuk 
kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk 
memenuhi spesifikasi tertentu didalam melaksanakan tugas-
tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena memiliki arah 
dan tujuan, sedangkan performance merupakan perilaku 
nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati, tetapi 
mencangkup sesuatu yang tidak kasat mata. 
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Selanjutnya berkenaan dengan peserta didik 
berkenaan dengan adanya teknologi yang semakin 
meningkat. Hal ini menjadikan timbulnya beberapa 
kenakalan remaja yan semakin meningkat.  
 Didalam proses pendidikan seorang peserta didik 
yang berpotensi adalah objek atau tujuan dari sebuah sistem 
pendidikan yang secara langsung berperan sebagai subjek 
atau individu yang perlu mendapat pengakuan dari 
lingkungan sesuai dengan keberadaan individu itu sendiri. 
Sehingga dengan pengakuan tersebut seorang peserta didik 
akan mengenal lingkungan dan mampu berkembang dan 
membentuk kepribadian sesuai dengan lingkungan yang 
dipilihnya dan mampu mempertanggung jawabkan 
perbuatannya pada lingkungan tersebut.
46
  
Penjelasan tersebut jelas bahwa peserta didik adalah 
hal utama dalam pendidikan, sukses dan tidaknya sekolah 
tersebut ketika sekolah tersebut mampu mewujudkan apa 
yang diinginkan peserta didik tersebut.  
Dari madrasah dalam mengatasi kendala kenakalan 
siswa SMP tersebut adalah antisipasi dari madrasah dengan 
adanya filter peningkatan pelayanan BK, bapak wali kelas 
                                                          
46
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2006, 
Hal. 77  
116 
dan juga guru. Dan juga filter dalam mengatasi kenakalan 
peserta didik adalah agama. Yang bertanggung jawab disini 
bukanlah hanya guru agama saja tetapi juga semua ada yang 
dilingkungan sekolah dengan mencoba menghidupkan 
suasana sekolah yang bernuansa agama. 
Agama adalah berkaitan dengan akhlak. akhlak 
adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan 
manusia di muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah 
ajaran Islam, dengan al-Qur’an  dan Sunnah Rasul  sebagai 
sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir Islami. 
Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola 
hubungan dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya 
sendiri), dan dengan alam.
47
 
Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, 
karena akhlak adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia 
sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah 
pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan 
kepada kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia, 
dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu 
cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, 
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun 
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tanpa dibentuk atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut 
menduga bahwa akhlak adalah gambaran batin sebagaimana 
terpantul dalam perbuatan lahir. Perbuatan lahir ini tidak 
akan sanggup mengubah perbuatan batin. Orang yang 
bakatnya pendek misalnya tidak dapat dengan sendirinya 
meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.
48
 
  Kemudian ada pendapat yang mengatakan bahwa 
akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan 
perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Akhlak manusia itu 
sebenarnya boleh diubah dan dibentuk. Orang yang jahat 
tidak akan selamanya jahat, seperti halnya seekor binatang 
yang ganas dan buas bisa dijinakkan dengan latihan dan 
asuhan. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan 
dibentuk perangainya atau sifatnya. Oleh sebab itu usaha 
yang demikian memerlukan kemauan yang gigih untuk 
menjamin terbentuknya akhlak yang mulia.
49
 
Dengan mengetahui hal tersebut upaya dalam 
menangani kenakalan peserta didik di MTs N Jeketro dengan 
adanya pembentukan akhlak adalah hal yang paling utama, 
hal tersebut bisa dilakukan dalam bentuk sebuah kegiatan 
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dan juga bisa dilakukan dengan adanya pendidikan agama 
melalui materi pelajaran.  
Selain dengan agama terdapat juga BK yang 
mempunyai tugas dalam mengatasi kenakalan remaja. 
Dengan jalan filter peningkatan pelayanan BK adalah 
dengan absen kehadiran yang dilakukan setiap hari, adanya 
biodata siswa dan orang tua sebagai sarana komunikasi 
apabila terdapat sebuah permasalahan, pemeriksaan HP yang 
dilakukan setiap satu bulan sekali secara tiba-tiba, pemberian 
layanan terhadap dampak dari teknologi.  
Bimbingan konseling adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa orang individu baik anak-anak, 
remaja maupun orang dewasa agar orang yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.
50
 
Bimbingan konseling yang dilakukan oleh MTs N 
Jeketro disini mempunyai peran yang sangat signifikan 
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karena peserta didik yang melakukan pelanggaran dipanggil 
dan mendapat teguran dan juga diselesaikan masalahnya.  
Sedangkan untuk wali kelas sendiri terdapat sebuah 
upaya dengan menciptakan suasana kelas menjadi lebih 
bermanfaat dengan adanya dekorasi kelas yang lebih 
menciptakan suasana penndidikan. Dan ketika terdapat 
pertemuan wali murid dan wali kelas, wali kelas berupaya 
untuk mencari tahu kebiasaan anak-anak tersebut dan di 
catat dalam sebuah buku agar menjadi sebuah catatan bagi 
guru bagaimana mengatasi anak yang terdapat masalah 
dalam pendidikan.  
Selanjutnya berkenaan dengan permasalahan 
pendanaan. Pendanaan adalah untuk menyediakan sumber 
daya , biasanya dalam bentuk uang untuk mendirikan atau 
mengoprasikan perusahaan, lembaga, dan yayasan. Disini 
yang bertanggung jawab masalah pendanaan bukan hanya 
dari kepala sekolah saja. Tapi dalam implementasi 
manajemen mutu terpadu terdapat sebuah tim yang memang 
berupaya mengupapayakan sebuah dana agar implementasi 
tersebut dapat berjalan secara lancar.
51
 
Rencana tersebut adalah peningkatan kualitas 
madrasah melalui peserta didik yang mempunyai kualitas 
                                                          
51
 Wawancara bapak Rifan di gubug Grobogan  
120 
yang memadai. Setelah itu dipromosikan dalam sebuah acara 
disekolah seperti seminar, pelatihan, lomba rebana dan juga 
lomba yang berkaitan dengan peningkatan peserta didik.
52
  
MTs N Jeketro percaya bahwa dengan adanya 
kualitas yang memadai maka untuk instansi yang ada diluar 
akan memberikan respon baik dengan memberikan sebuah 
bantuan baik itu sebuah produk atau berupa financial sebagai 
penunjang kelancaran dalam mencapai mutu yang ada.  
Selanjutnya berkenaan dengan perbaikan 
berkelanjutan, kepala madrasah berupaya untuk selalu 
menjadi leader dan berusaha memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Dalam memenuhi kepuasan dan harapan 
pelanggan pendidikan di MTs  N Jeketro selain dengan 
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan  pendidikan baik 
masa sekarang maupun di masa yang akan datang adalah 
dengan  berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif 
dan menyenangkan bagi pelanggan pendidikan, menyiapkan 
sarana dan prasarana yang memadai bagi pelanggan 
pendidikan, menentukan prosedur dan mekanisme yang 
jelas, dan jika ada pelanggan pendidikan dalam hal ini 
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peserta didik dan tenaga pendidik yang berprestasi tetap 
diberikan pengakuan atau reward.
53
 
Untuk mengatasi kendala yang ada dalam 
implementasi MMT sangat menuntut peran kepala madrasah 
sebagai leader sekaligus sebagai manajer. Dalam menyikapi 
berbagai kendala ini kepala madrasah berusaha melakukan 
pendekatan sosio cultural dan  pendekatan secara pribadi ( 
face to face) serta meningkatkan frekuensi dengan seluruh 
personil madrasah terutama dengan pihak yang memiliki 
masalah tersebut, karena kepala madrasahbukan sekedar 
leader tetapi juga seorang manajer. Salah satu fungsi 
manajer adalah melakukan komunikasi, hal ini disadari betul 
oleh kepala madrasah MTs N Jeketro. Menurut kepala 
madrasah komunikasi adalah hal yang sangat penting dan 
harus dilakukan terus menerus secara aktif dengan 
melibatkan setiap orang di madrasah terutama tenaga 
pendidik. Kurangnya komunikasi dapat mengakibatkan miss 
communication di antara personil di madrasah yang pada 
akhirnya membuat lamban dalam pemberian dukungan 
untuk meningkatkan mutu sekolah. 
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E. Analisa data 
Manajemen mutu terpadu merupakan sebuah model 
yang pragmatis yang berfokus pada layanan pelanggan. 
Berusaha untuk memberikan respon secara tepat terhadap 
setiap perubahan yang ada, baik yang didorong oleh 
kekuatan eksternal maupun internal organisasi  Manajemen 
mutu terpadu dalam pendidikan dikembangkan guna 
mencapai keluaran (output) bahkan outcome yang 
memuaskan pelanggan pendidikan. Prinsip-prinsip kunci 
dalam manajemen mutu terpadu pendidikan adalah 
kepemimpinan, metode dan perangkat ilmiah, pemecahan 
masalah melalui kerjasama tim, iklim organisasi, dan 
pendidikan serta latihan.
54
  
MTs N Jeketro dalam implementasi manajemen mutu 
terpadu, kepala madrasah melihat mutu sebagai sesuatu yang 
penting dan menjadi syarat untuk memajukan sekolah. Dan 
disitu dirumuskan dalam sebuah standarisasi mutu yang 
ditetapkan oleh MTs N Jeketro dan terdapat sebuah 
pengawasan khusus dalam pencapaian mutu tersebut.  
 Dalam pemahaman Juran juga dikemukakan 
Orientasi mutu adalah pemenuhan kebutuhan pelanggan, 
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dengan beberapa pandangannya. Pertama, meraih mutu 
merupakan proses yang tidak kenal akhir, kedua, perbaikan 
mutu merupakan proses yang berkesinambungan.
55
  
Di sini terlihat jelas upaya kepala madrasah dengan 
melihat mutu seperti halnya apa yang dikatakan Juran, jadi 
sudah menjadi hal yang pantas apabila MTs N Jeketro 
menjadi madrasahyang bertaraf nasional dan mampu 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan internal dan 
eksternal.    
Dilihat dari pelaksanaan Manajemen mutu terpadu 
yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan dan juga 
evaluasi, menandakan bahwa usaha-usaha yang  dilakukan 
MTs N Jeketro dalam pelaksanaan manajemen mutu terpadu 
pendidikan tersebut juga mengutamakan input dan juga 
output dalam mencapai mutu seperti membentuk tenaga 
pendidik yang berkualitas yang mampu mengarahkan peserta 
didik agar siap menghadapi tantangan zaman dan mampu 
membekali keilmuan yang berbasis akhlak, pengetahuan dan 
teknologi terhadap peserta didik.     
Pendekatan yang digunakan dalam mutu terpadu 
pendidikan di MTs N Jeketro adalah dengan pendekatan 
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sistem. System yang melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan tidak hanya sekedar hasil yang didapat. Hal ini 
bermakna bahwa pada input, proses, output hingga outcome 
pendidikan di dalamnya terdapat sistem mutu terpadu. 
Secara filosofis hal ini tertuang dalam triologi Juran tentang 
mutu. 
Selanjutnya menggunakan manajemen secara fakta 
yakni dengan adanya pengawasan-pengawasan terhadap 
pencapaian standarisasi mutu yang ditetapkan di MTs N 
Jeketro.  
Secara prinsip-prinsip yang termuat dalam 
manajemen mutu terpadu yang dilakukan oleh MTs N 
Jeketro, MTs N Jeketro mengutamakan adanya kepuasan 
pelanggan yang terdiri dari pelanggan internal dan eksternal 
dan perbaikan yang berkesinambungan. Dari sini jelas 
bahwa MTs N Jeketro telah melakukan hal-hal yang menjadi 
prinsip dan unsur dari manajemen mutu terpadu.  
Dilihat dari implementasi manajemen mutu terpadu 
yang sesuai dengan Edward Sallis seperti : 
1. Kepemimpinan dan komitmen terhadap mutu harus 
datang dari atas 
2. Menggembirakan pelanggan adalah tujuan MMT 
3. Menunjuk fasilitator mutu 
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4. Membentuk kelompok pengendali mutu 
5. Menunjuk koordinator mutu 
6. Mengadakan seminar managemen senior untuk 
mengevaluasi program 
7. Menganalisa dan mendiagnosa situasi yang ada 
8. Menggunakan contoh-contoh yang berkembang di 
tempat lain 
9. Memperkerjakan konsultan eksternal 
10. Memprakarsai pelatihan mutu bagi para staf 
11. Mengkomunikasikan pesan mutu 
12. Mengukur biaya mutu 
13. Mengaplikasikan alat dan teknik mutu melalui 
pengembangan kelompok kerja yang efektif 
14. Mengevaluasi program dalam interval yang teratur.56 
 
MTs N jeketro tidak semuanya melaksanakan apa 
yang tertulis dalam konsep Edward sallis. Tapi di beberapa 
kesempatan MTs N Jeketro telah melakukan usaha-usaha 
dalam memperbaiki mutu sudah dilakukan secara pasti. 
Secara normatif terdapat kelompok pengendali mutu dan 
juga konsultan eksternal.  
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Pengendali mutu tersebut bertugas untuk koordinasi 
terhadap kepala sekolah, waka kurikulum, kesiswaan, sarana 
prasarana, humas dan juga kepala TU. Tim pengendali mutu 
tersebut bertugas mengumpulkan dokumen dan juga 
pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian mutu.   
Dalam pelaksanaan manajemen mutu terpadu yang 
dilaksanakan MTs N jeketro upaya yang telah dilakukan 
MTs N jeketro untuk mewujudkan visi, misi dan juga 
pencapaian dalam standar-standar mutu telah dilakukan 
untuk itu MTs N jeketro beranggapan bahwa standar mutu 
yang di MTs N jeketro adalah sesuatu yang penting dan 
harus dilaksanakan oleh semua pihak madrasah. 
Selanjutnya Secara prinsip dan unsur manajemen 
mutu terpadu seperti halnya memberikan kepuasan 
pelanggan baik pelanggan internal maupun eksternal, 
perbaikan berkelanjutan, manajemen berdasarkan fakta, 
respek terhadap setiap orang,  MTS N Jeketro telah 
melakukan hal tersebut, terlihat dari aktifiktas pelaksanaan 
yang telah dilakukan MTs N Jeketro.
57
 
Selanjutnya juga peran kepala madrasah sebagai 
leader dalam perwujudan manajemen mutu terpadu di MTs 
N Jeketro juga sesuai seperti  yang terdapat  tiga kemampuan 
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yang harus dimiliki oleh kepala madrasah dalam 
implementasi MMT, yaitu: 1) menjabarkan sumber daya 
yang ada untuk menyediakan dukungan yang memadai bagi 
tenaga pendidik, bahan pengajaran yang cukup, dan 
memelihara fasilitas dengan baik, 2) memberikan waktu 
yang cukup untuk pengelolaan dan pengkoordinasian proses 
instruksional, 3) berkomunikasi secara teratur dengan staf, 
orang tua, peserta didik, dan masyarakat terkait.   
MTs N Jeketro telah melaksanakan manajemen mutu 
terpadu sejak tahun 2004, dan pelaksanaan-pelaksanaan yang 
dilakukan MTs N Jeketro secara normatif belum semuanya 
terwujudkan, tapi secara substansi MTs N Jeketro telah 
melakukan hal tersebut dilihat dengan adanya upaya kepala 
madrasahyang mengutamakan mutu dan perbaikan secara 
berkelanjutan yang menjadi titik utama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dipaparkan, 
dapat dikemukakan kesimpulan, sebagai berikut:  
1. Implementasi manajemen mutu terpadu yang dilakukan oleh 
MTs N Jeketro terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Pertama, Perencanaan yang berbentuk  penetapan 
visi, misi, tujuan, analisa pasar, analisa SWOT, kebijakan 
perencanaan mutu, biaya mutu, monitoring dan evaluasi. 
Kedua pelaksanaan yakni adanya rapat bulanan dan rapat 
tahunan, pelayanan pendidikan yang berorientasi perbaikan 
berkelanjutan, meningkatkan mutu tenaga pendidik, 
meningkatkan mutu siswa, dan Mengurangi sisa pekerjaan 
dan menghindari adanya pengerjaan ulang, yang ketiga 
evaluasi, Langkah yang dilakukan adalah dengan melihat 
Perencanaan program dan pelaksanaan yang telah dilakukan 
dengan meninjau perkembangan dua tahun terakhir dan 
evaluasi dilakukan pada rapat kerja tiap awal tahun pelajaran, 
kemudian dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu 
perencanaan program, memperbarui pelaksanaan program, 
mencari solusi, menyusun program perbaikan berkelanjutan.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi di MTs N Jeketro dalam 
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah bahwa 
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kendala-kendala tersebut sumber daya manusia yakni 
berkaitan dengan peningkatan peserta didik dan pendidik baik 
berkaitan dengan berkembangnya teknologi dan juga kurang 
responsif terhadap program yang ada. Selanjutnya berkaitan 
dengan pendanaan dan juga perbaikan berkelanjutan juga 
menjadi problem utama dalam pelaksanaan manajemen mutu 
terpadu.  
3. Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan MMT 
terutama dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pendidik di 
MTs N Jeketro diantaranya adalah: a) menciptakan tutor 
sebaya di kalangan tenaga pendidik, b) memberikan 
pembinaan atau pengarahan langsung face to face kepada 
tenaga pendidik, dan c) melakukan evaluasi dan supervisi 
pembelajaran. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka 
dikemukakan saran- saran sebagai berikut: 1) Kepala sekolah 
perlu menjalin kerjasama dan komunikasi yang lebih erat dengan 
pihak komite dalam mengimplementasikan Manajemen Mutu 
Terpadu (MMT) di MTs N Jeketro, 2) Sekolah perlu menentukan 
target-target pencapaian mutu yang harus diperoleh melalui 
implementasi Manajemen Mutu Terpadu di MTs N Jeketro, 3) 
Manajemen Mutu Terpadu memerlukan dukungan semua 
stakeholder dalam pelaksanaannya, oleh sebab itu, kepala sekolah 
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perlu menjalin kerjasama dan melibatkan pihak luar sekolah yang 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan mutu 
pendidikan dan mutu sekolah. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Rachman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. Visi, 
misi, aksi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. 
Arcaro, Jeromes A,  Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-prinsip 
Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, terj. Yosal 
Irinatara, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. 
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Teori 
dan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 1999. 
Azwar, Saifudin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 
2004.  
Choir, Abu, Pengembangan Mutu Pendidikan ; Analisis Inpiut, 
Proses, Output dan Outcome Pendidikan, Makalah 
Disampaikan Pada Perkuliahan Manajemen Pendidikan 
Islam di Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 
2004. 
Echols, John M  dan Shadily, Hassan, An English-Indonesian 
Dictionary, Cet. XXV, Jakarta: PT Gramedia, 2003. 
Fathurrohman, Muhammad, Implementasi Manajemen Peningkatan 
Mutu Pendidikan Islam, Yogyakarta : TERAS, 2012. 
Fattah, Nanang, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997. 
Gaspersz, Vincent, Total Quality Management, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2005. 
Hanik, Umi, Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam 
Peningkatan Kualitas Pendidikan,Semarang : Rasail Media 
Group, 2011. 
Hadi, Sutrisno, Metodologi Riset, Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 
1986. 
Ismanto, Kuat, Manajemen Syari’ah Implementasi TQM dalam 
Lembaga Keuangan Syari’ah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009. 
Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, JAKARTA : Pusat 
Bahasa, 2008. 
Kartono, Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Bandung: 
Mandar Maju, 1990. 
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. Rineka 
Cipta, 2007. 
Mokoginta, H. E. L. 2010. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu 
Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi. Bahan 
Seminar Internasional, ISSN 1907-2066. APTEKINDO. 
Moeloeng, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2004. 
Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006. 
Muhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 2002. 
Mutowi, Ibrahim Ishmat dan Hasan, Amin Ahad, Al-Ushul al Idariyah 
li al Tarbiyah, Ar-Riyad: Dar al Syuruq, 1996. 
Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif cet III, Bandung: Tarsito, 
2003. 
Pirdata, Made, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Melton 
Putra, 1998. 
Sallish, Edward, Total Quality Management In Education, cet. IX, 
Yogyakarta : IRCiSoD, 2010.  
Schoderbek, Peter D, Management, Florida: Harcourt Brace, 1988. 
Siswanto, Pengantar Manajemen, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007. 
Sudarwan, Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: Pustaka 
Setia, 2002. 
Sudjana, Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, 
Bandung: Sinar Baru, 2001. 
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: CV. Alfabeta, 
2005. 
Suhartono, Irawan, Metode Penelitian Sosial, Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1999,. 
Sutjipta, I Nyoman,  Manajemen Sumber daya Manusia, Universitas 
Udayana, Diktat. 
Terry, George, Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2005. 
Tjiptono, Fandy dan Diana, Anastasia, Total Quality Management, 
Yogyakarta: Andi Offset, Tahun 2003. 
Usman, Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. 
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2002 
Yusuf, Musfirotun, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengantar, 
Yogyakarta: Andi Offset,2005. 
Zayin, Nur, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, Yogyakarta : Ar Ruz 
Media, 2011. 
 
 Lampiran 
1 
Lampiran 2 

Lampiran 3 













Lampiran 4 










  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama  : Umi Khoiriyah 
Tempat/Tgl Lahir : Grobogan, 2 Agustus 1993 
NIM : 113311038  
Alamat Rumah : Ds. Ngroto Kec. Gubug, Kab. Grobogan 
E-mail                   :  gadis644@yahoo.co.id 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal : 
a. SD N Ngroto 
b. MTs Yaspia Ngroto 
c. MA Yaspia Ngroto 
d. Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Walisongo Semarang 
2. Pendidikan Non-Formal 
a. Ma’had Walisongo Semarang  
b. Ponpes Al-Hikmah Ngroto 
 
 
Semarang, 20 November 2015 
 
 
 
Umi Khoiriyah 
NIM. 113311038 
